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ABSTRAK

STRATEGI KELOMPOK TANI SAYUR DALAM
MEMBERDAYAKAN EKONOMI ANGGOTA DI DESA SIMPANG
KANAN KECAMATAN SUMBEREJO KABUPATEN TANGGAMUS

Oleh:
LARAS WATI WIDIA ASTUTI

Kelompok tani adalah usaha yang dilakukan oleh sekumpulan petani yang
terikat atas dasar kesamaan kepentingan dan keserasian dalam usaha dibidang
pertanian untuk mengatasi masalah dalam pertanian yang muncul dikegiatan
pertanian guna mencapai suatu maksud dan tujuan yang sama. Kelompok tani
dianggap memiliki fungsi sebagai organisasi yang efektif untuk memberdayakan
petani, meningkatkan produktivitas, pendapatan dan kesejahteraan petani dengan
bantuan fasilitas pemerintah melalui .program kebijakan pembangunan pertanian.
Factor produksi yang sangat penting-dalam usahatani adalah lahan.

Penelitian ini berangkat/dari masalah bagaimana strategi kelompok tani
sayuran dalam memberdayakan ekonomi anggota di Desa Simpang Kanan Kecamatan
Sumberejo  Kabupten [ Tanggamus,, dan pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualrtatlf Penelitian kualitatif secara, umum’ dapat digunakan untuk
penelitian g kehldupan masyarakat sejarah, trngka , fungsionalisasi

organisasi, as social'dan | l n rumusarny m ada penelitian ini
a strategl kel ydr dalam me

adalah baga dayakan ekonomi
masyarakat di mpang.Kanan Kecamatan.-Stimb abupaten Tanggamus.
s“w@la e/

Adapun yang menjadi popt peff Elitian ini adalah warga masyarakat
kelompok tani Desa Si berejo Kabupaten Tanggamus
yang berjumlah 35 orang, Untuk’ mempermudah dalam mengambil data lapangan,
penulis menggunakan metode observasi, interview, dan dokumentasi. Sedangkan
kegiatan verifikasi data penelitian yaitu menarik kesimpulan berdasarkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber, kemudian peneliti mengambil kesimpulan.

Temuan penulis menunjukkan bahwa strategi kelompok tani sayur dalam
memberdayakan  ekonomi anggota melalui Pelatihan, Pembelajaran Lapangan,
Diskusi, Penyuluhan dan Penguatan Modal. Anggota kelompok tani mampu
meningkatkan produktifitas yang mereka lakukan dan meningkatkan kesejahteraan
anggota kelompok tani.



Hasil penelitian terdapat kesimpulan bahwa strategi atau cara yang dilakuan
oleh kelompok tani dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Simpang Kanan,
yaitu dengan cara Pelatihan, Pembelajaran Lapangan, Diskusi, Penyuluhan dan
Penguatan Modal. Dengan adanya cara ini kelompok tani sayur Desa Simpang Kanan
dalam memberdayakan anggotanya yaitu agar para anggota kelompok tani dapat
berdaya guna, maksudnya vyaitu mereka memiliki kemampuan untuk dapat
mendatangkan hasil dan manfaat bagi kegiatan pertaniannya, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas pertaniannya, menggunakan cara-cara Yyang sudah
diberikan. Anggota kelompok tani yang rutin mengikuti kegiatan pertanian yang
diadakan oleh kelompok tani sayur dapat menerapkan cara-cara yang diajarkan dalam
kegiatan produktivitasnya, sehingga mampu berdaya guna, maksudnya para
anggota kelompok tani dapat memperoleh hasil yang lebih maksimal atau lebih baik
dari kegiatan pertaniannya, serta tingkat kesejahteraannya menjadi lebih baik, dan
menghasilkan kemandirian pada diri masing-masing anggota kelompok tani.

Kata Kunci : Kelompok Tani, Pemberdayaan Ekonomi
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29. Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia
berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui
segala sesuatu.(Q.S Al Bagarah:29)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Agar tidak menyimpang, menimbulkan salah penafsiran, dan salah
pengertian dalam memahami skripsi ini yang berjudul, “Strategi Kelompok Tani
Sayur Dalam Memberdayakan Ekonomi Anggota di Desa Simpang Kanan,
Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus”, maka terlebih dahulu penulis

akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut.

Menurut[ -Blntaro Tjokro Mijoyo dan mugtafat Jaya, strategi adalah

apai suatu tujuan
ertian lain menurut
an kebijakan-kebijakan pokok
yang berkaitan langsung dalam pencapaian tujuan yang mencakup sumber dana
sumber daya manusia dengan mempertimbangkan kondisi-kondisi internal dan

eksternal®.

Strategi yang penulis maksud adalah cara-cara yang dilakukan oleh
kelompok tani (poktan) sayur untuk memberdayakan ekonomi anggota guna

mencapai tujuan yang diharapkan. Dimana kelompok Tani (Poktan) adalah

!Bintaro Tjokro Mijoyo dan Mustafa Jaya, Teori dan Strategi Pembangunan Nasional, (Jakarta: Gunung
Agung, 1990), him. 13

2Sondang P.Siagian, Analisis Serta Perumusan Kebijaksanaan dan Strategi Organisasi,
(Jakarta:Gunung Agung,1985), him. 17



beberapa orang petani atau peternak yang menghimpun diri dalam suatu kelompok
karena memiliki keserasian dalam tujuan, motif, dan minat.® Sedangkan Kelompok
tani sayur merupakan kumpulan petani yang tumbuh berdasarkan keakraban dan
keserasian, serta kesamaan kepentingan yang memanfaatkan sumber daya
pertanian untuk bekerja sama meningkatkan produktivitas usaha tani dan

kesejahteraan anggotanya.

Secara konseptual, pemberdayaan (empowerment) berasal dari kata ‘power’
yang berarti kekuasaan atau keberdayaan. Edi Suharto mengemukakan definisi

pemberdayaan dilihat_,d_ari tujuan_,proses,___dan cara-_cara pemberdayaan :

1.Pemb dayaén bertUJuan untuk menmgkatkan kekuashan ang-orang yang

dalam, berbagai pengontrolan Iatas, dan mempengaruhi terhadap, kejadian-

kejadian,sertalembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya.
Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan,
pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup mempengaruhi kehidupannya dan

kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya.

®Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Kepemim[inan abnormal itu (Jakarta:
Rajawali Pers, 2009), him. 112.



3.Pemberdayaan menunjuk pada usaha pengalokasian kembali kekuasaan melalui

struktur sosial.

4.Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana, organisasi, dan komunitas

diarahkan agar mampu mengusai (atau berkuasa atas) kehidupannya.*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan adalah
suatu usaha yang dilakukan oleh kelompok tani di Desa Simpang Kanan,
Kecamatan Sumberejo, Kabupaten  Tanggamus dalam pemberdayaan tersebut
diberikan  pelatihan  berupa - praktek pembuatan media  tanaman,

pembibitan, pemlndahan blblt ke poiybag dan penanaman sayuran menggunakan

Lilt\

sistem v, rtlkuiturh '

B.Alasan |I|h‘3udul

Alasan penulis

1. Petani adalah masyarakat yang umumnya berasal dari kaum yang lemah,
memiliki ekonomi yang kurang. Karena nilai tukar yang lemah adalah
dampak dari harga sayuran yang dikuasai dan ditentukan oleh pasar
sementara pasar dikuasai oleh koorporasi atau perusahaan besar.
Sehingga petani mulai berfikir siapa yang akan membeli hasil panen

mereka, petanipun mulai memikirkan bagaimana cara agar mereka tetap

*Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika Aditama,
2014), him. 57



dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan d emikian kelompok tani
perlu adanya strategi pemberdayaan ekonomi melalui kapasitas,
membangun jaringan dan mempengaruhi kebijakan untuk mewujudkan
kemampuan para petani secara mandiri untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya.

2. Peneliti adalah penduduk Tanggamus dan lokasi penelitian yang
terjangkau dari tempat tinggal peneliti sehingga peneliti tidak menemukan
kesulitan dalam mencari-data.dan memproses penelitian oleh sebab itu

penulis memilih tempat penelitian tersebut.

C.Latar BeIaTkang Masalah

gsi kelembagaan
petani meru “”"_"____ ranata so ___‘ . mfasilitasi interaksi sosial
dalam suatu kom\w "I‘"t.mn kelembagaan petani guna
meningkatkan perhatian dan motivasi berusaha tani akan lebih memberikan
hasil bila memanfaatkan makna dan potensi tiga kata kunci utama dalam
konteks kelembagaan yaitu, norma, perilaku, serta kondisi dan hubungan
sosial. Signifikan ketiga kata kunci tersebut dicerminkan dalam perilaku dan

tindakan petani, baik secara indidu maupun kolektif.

*Kedi Suradisastra, Strategi Pemberdayaan Kelembagaan Petani. Porum Penelitian Agro
Ekonomi, Volume 26. No. 2 Pusat Analisis Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian, (Bogor:
Kementrian Pertanian, 2008).



Kelembagaan petani memiliki titik strategis dalam menggerakkan sistem
agribisnis di pedesaan. Untuk itu segala sumberdaya yang ada di pedesaan
perlu diprioritaskan dalam rangka peningkatan profesionalisme dan posisi
tawar petani. Saat ini potret petani dan kelembagaan petani di Indonesia
diakui masih belum sebagaimana yang diharapkan.

Menurut Dimyati, permasalahan yang masih melekat pada sosok petani dan
kelembagaan petani di Indonesia adalah:

1. Masih minimnya wawasan dan pengetahuan petani terhadap masalah

manajemen produk3| maupun jarlngan pemasaran
2. Belum, terllbatnya secara utuh petanl dalam keglatan agribisnis. Aktivitas

v 1 f

[
i masm terfokus pada kegiatan produkS|

3. dan fg&ngﬂ k !1 afi gegagal organisasi petani

belum berjalw

Pengalaman menunjukkan bahwa masyarakat hendaknya diikutsertakan
dalam upaya pementasan kemiskinan dengan bantuan dan tuntunan
pelaksanaan kebijaksanaan. Dalam kondisi ini diharapan dan energi sosial
terpadu dengan bimbingan untuk mencapai tujuan. Sikap ini
menempatkan masyarakat sebagai bimbingan dan bukan semata-mata

sebagai “’penikmat hasil pembangunan’’, Upaya pemberdayaan ekonomi

®Ibid.



kerakyatan hendaknya menganut pola kombinasi pendekatan populis

bottom up dan pendekatan paternalistik top-down dalam konteks tertentu.

Sumberdaya yang tersedia di masyarakat petani, baik sumberdaya
finansial maupun sumberdaya nonfinansial dapat dimanfaatkan secara
lokal dan disesuaikan dengan kebutuhan setempat. Hal ini dimungkinkan
karena kebutuhan pembangunan dapat diprioritaskan sesuai dengan
kebutuhan riil. Masyarakat yang diikutsertakan dalam proses pengambilan
keputusan dan implementasinya akan lebih responsif untuk turut memikul
tanggung jawab pengelolaan pelaksanaan kegiatan. Hal ini dapat

memb’antu mengurangl bl,aya yang dlsediakan pihak pemerintah.

sangat baik oleh Adi Fahrudin yang mengatakan bahwa pengembangan

masyarakat harus didasarkan pada asumsi, nilai, dan prinsip-prinsip agar
dalam pelaksanaannya dapat memberdayakan masyarakat berdasarkan
inisiatif, kemampuan, dan partisipasi mereka sendiri. Dengan demikian,
konsep pengembangan masyarakat yang di dalamnya terkandung makna

partisipasif harus benar-benar dapat memberdayakan masyarakat yang

"Ibid.



ditunjukkan oleh kemampuan mereka menolong diri mereka sendiri dan

dapat bersaing secara efektif dengan kelompok masyarakat lainnya.®

Eko Legowo,” mengemukakan bahwa keberdayaan petani harus dilihat
sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan internal petani, sekaligus
juga membuka akses dan kesempatan yang lebih baik untuk mendapatkan
dukungan sumber daya produktif, maupun untuk mengembangkan usaha

yang lebih mensejahterakan.

Ada tiga strategi pemberdayaan masyarakat miskin yang dapat diterapkan

agar mereka mampu keluar darl Ilngkaran kemlskman yang membelit

aitu: |pengembangan sumberdaya manu5|a-'-' ) Iemba gan kemampuan

o EGt@p upaya StrategiPemberdayaan kelembagaan
petani memlm\?m wmondm sosial ekonomi petani.
Pencapain suatu program pemberdayaan merupakan hasil interaksi
elemen-elemen pemberdayaan sebagai strategi pemberdayaan yang
diterapkan. Upaya dan strategi pemberdayaan merupakan suatu pendahulu
antara paradigma akan muncul secara mutlak. Kedua paradigma tersebut

merupakan suatu gradasi dengan proporsi yang sesuai dengan kebutuhan

8Adi Fahrudin, Pengembangan Masyarakat Berteraskan Partisipasi Masyarakat. Dalam:
adifahrudin.fileswordpress.com/pengembangan masyarakat-/diakses pada 01 Mei 2017

%Eko Legowo, Kepedulian Dhamma Terhadap Revilisasi Pertanian, dalam Revilisasi
Pertanian dan Dialog Peradaban,(Jakarta:Penerbit Buku Kompas, 2006)him. 72

“Dudung Abdul Adjid, Membangun Pertanian Modern, Jakarta: Yayasan Pengembangan
Sinar Tani,2001).him. 102



kelembagaan petani. Pengembangan model pemberdayaan akan selalu
berada di antara kedua paradigma tersebut dengan proporsi yang sejalan

dengan tuntunan kebutuhan petani.**

Fungsi dan peran kelembagaan dalam penyusunan kebijakan pemberdayaan
kelembagaan petani dan pertanian adalah bahwa kebijakan pemberdayaan
kelembagaan petani dan pertanian hendaknya mencakup seluruh elemen sosial
ekonomi yang terdapat dalam setiap kelompok masyarakat atau etnis yang berbeda.
Konsekuensinya penerapan kebijakan pemberdayaan memerlukan strategi pendekatan
yang mampu memfasil'itasi asplral 505|al budaya dan aspirasi tekhnis dan
kelembagaan peﬁam serta Iembaga pembangunan pertanlan setempat. Penerapan

dan revolu3| njal Nsesualkan de-"’j

nan peftanlan

paradigma ndisi dan situasi

stakeholder pe

Masalah pemberdayaan ekM ertaﬂ terdapat juga pada Kelompok Tani

Sayur di Desa Simpang Kanan Kecamatan Sumberejo  Kabupaten
Tanggamus.Masalah yang ada pada kelompok tani sayur tersebut adalah rendahnya
tingkat pendidikan. Hal ini terlihat dari jumlah lulusan yang paling banyak tamatan
SMP. Rendahnya tingkat pendidikan ini menjadikan masyarakat tersebut tidak
berdaya karena kurangnya wawasan dan kemampuan yang dimiliki. Untuk mengatasi
permasalahn pemberdayaan ekonomi petani, dalam bingkai komunitas kelembagaan

Kelompok Tani Sayur dengan lahan 1 ha, semenjak berdirinya telah melakukan

11Syamsul Hilal, Loc. Cit



upaya pengembangan,, pemberdayaan, dan penguatan kelembagaan petani (seperti,
kelompok tani, lembaga tenaga kerja, kelembagaan penyedia input, kelembagaan
output, kelembagaan penyuluh dan kelembagaan permodalan). Yang paling menonjol
dari usaha yang dilakukan adalah pelatihan berserta praktik langsung dari penyuluh
pertanian. Sejauh pengamatan strategi yang ditempuh kelompok Tani Sayur tersebut
terlihat mencapai hasil yang diinginkan sebagaimana tujuan dibentuknya komunitas
Kelompok Tani Sayur. Berdasarkan survey tersebut terbentuklah judul penelitian
penulis “’Strategi Kelompok Tani Sayur Dalam Memberdayakan Ekonomi Anggota
Di Desa Simpang Kanan _.Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus’”.Dengan ini

penulis bertujuan_‘..a_hmengkaj'i"s-t_r{a'tegi‘..'_'pe_r'nber'déyaan: ekono_m_i yang dilakukan oleh

maka perlu adanya sebuah pengarahan masalah yang mendalam dari skripsi ini,

maka penulis memandang penting memberikan rumusan masalah sebagai berikut:

Bagaimana strategi kelompok tani sayur dalam memberdayakan ekonomi

anggota di Desa Simpang Kanan Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus?
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E.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari rumusan tersebut, tujuan penelitian penulis adalah :

Untuk mengetahui Strategi Kelompok Tani Sayur di Desa Simpang Kanan
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus dalam Memberdayakan

Ekonomi Petani Sayur.

1. Manfaat Penelitian

'y

Melalui penelltlan |n| penehtl berharapdapat memberlkan manfaat kepada

”’1

beben am&alﬁ%bagal berikut : N j f,.,,, ;.‘]

‘iq h I@ /_.- / /&;’
asya\r%at yang menjadi bjek Pgngllfan

a.
Dapat membag omendasi bagi suatu kebijakan,
program yang dicanangkan oleh sebuah dinas atau instansi maupun
kelompok masyarakat.

b. Bagi Peneliti

Peneliti dapat menerapkan pengetahuan atau teori yang selama ini

diperoleh di bangku kuliah terhadap masyarakat sekitar.

F. Metode Penelitian

Setiap kegiatan yang bersifat ilmiah, diperlukan adanya suatu metode yang

sesuai dengan masalah yang dikaji, karena metode merupakan cara bertindak agar
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kegiatan penelitian bisa dilaksanakan secara rasional dan terarah demi

mendapatkan hasil yang maksimal.

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang dipersiapkan
dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian dan mencapai suatu tujuan

penelitian.™

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*®

Berdasarkan pendapat d| atas dapat d|S|mpquan bahwa yang dimaksud

metode penelman adalah suatu cara yang dlgunakafn oleh peneliti untuk

[ |
"'-\_{engumpulka e:i: bangkan,/ dan me "
an fuma,n dané ‘ hentu Jadr dala

hanya menjelaskan

menem kebenaran suatu

penelitian nelitian ini penulis
jabel yang ada, semata-mata

melukiskan keadaan objek atau perstiwa tanpa membuat suatu perbandingan

dengan variabel yang lain.

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang hal yang berkaitan dengan metode

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

2Sutrisno Hadi, Metodologi Research,(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM. 1993),him. 124

B3Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: CV.Alfabeta.
2011), him. 3
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Apabila dilihat dari jenisnya, penelitian ini berjenis penelitian lapangan
(field research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara
insentif tentang latar belakang keadaan sekarang atau yang akan datang dan
interaksi lingkungan sesuatu kelompok sosial, individu, lembaga atau
masyarakat.*

Namun karena penelitian ini pada akhirnya akan dianalisa, maka dalam
prosesnya penelitian ini mengangkat data dan permasalahan yang ada di
lapangan yang berkenaan -dengan desa Simpang Kanan seperti sejarah

berdirinya, kond|S| geografls struktur keorganlsa3|an dan data penduduk.

Sifat Penelltlan “I) A
- :, 9 /.-' . A r.___,oi. A
|

L)lla d‘llhat darl sifatnya, enelltlan ani fer_, dalam penelitian

dek t|f yakm suat e'tAng bertuj’uan menggambarkan

atau melukiskan h\t\mungl_{_i'_ me al strategi yang dilakukan oleh
para petani sayuran di d..esa“.Simpang Kanan Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus dalam rangka memberdayakan ekonomi anggota,
serta menggambarkan apa adanya tentang faktor pendukung dan faktor

penghambat bagi pelaksanaan pemberdayaan tersebut.

him. 46.

14 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, Bumi Aksara, Jakarta, 1997,
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2. Subjek Penelitian:
a. Populasi

Yang dimaksud dengan populasi menurut Suharsimi Arikunto adalah
“’keseluruhan subjek penelitian’’. *°

Berdasarkan pendapat diatas bahwa populasi merupakan keseluruhan
dari objek penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan untuk dipelajari dan menarik kesimpulan. Adapun yang
menjadi populasi penulis dalam penelitian ini adalah 35 orang terdiri dari 3

orang pengurus kelompok tani sayur dan 32 orang Anggota Kelompok Tani

Sayur.

b. Sampel ["'{ ) “-:—A, e Ao r _.,]

ang diambil dari
suatu populasi dan ra rinCisg am penelitian ini  sampel yang
digunakan oleh penullsm r"".:n'::'osaﬁmlng; artinya tidak semua populasi
diberikan kesempatan ntuk ditugaskan menjadi anggota sampel, teknik yang
digunakan penulis jenis nya purposive sampling yaitu memilih sekelompok subjek
yang didasari atas cirri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai
sangkutan yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat atau populasi yang sudah

diketahui sebelumnya.

>Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekata Praktek, Rineka Cipta, Jakarta,
2010, him. 173
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Jumlah pengurus kelompok tani sayur adalah 3 orang, dengan demikian seluruh
pengurus dijadikan Sampel. Pengurus dijadikan Sampel dengan tekhnik Sampel

Jenuh.
Ciri-ciri yang menjadi sampel Anggota Kelompok Tani adalah :

a) Petani Sayur usia produktif 25-55
b) Petani Sayur dalam kurun waktu +2-5 tahun
c) Petani Sayur dengan jumlah lahan minim200 m?

d) Petani Sayur dengan memanfaatkan pekarangan rumah

Berdasarkanh krlterla dlatas darl 32 anggota kelompok*tanl sayur yang menjadi
- -_3; [y -

,Jumlah 4 oran Dlsa

sampel ad

kelompok tani sayur yangeiiei-dai kepald'desa engurus kelompok tani sayur.

Jadi jumlah sampel penelitian ini adalah 27 orang.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam usaha menghimpun data dari lokasi penelitian, penulis
menggunakan beberapa metode yaitu sebagai berikut :

a. Metode Interview
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Interview atau wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan
pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana
dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.*

Interview yang penulis gunakan adalah interview bebas terpimpin, yaitu
dalam interview bebas terpimpin ini penginterview membawa kerangka
pertanyaan-pertanyaan untuk disajikan tetapi cara bagaimana pertanyaan-
pertanyaan itu diajukan dan irama (taiming) interview sama sekali
diserahkan kepada kebijaksanaan interviewer."’

Metode |nterV|ew yang d|gunakan merupakan metode utama dalam

penelltlan |n| karena dlpandang perlu dan memegang peranan penting untuk

I [ |
'tkan mforma Eng dlbutuhkan sehlngg

yang diperoleh

Metode intery n| mgun__ _ .' | mendapatkan data-data tentang
strategi yang dilakukan oleh:\petanl sayuran di Desa Simpang Kanan dalam
memberdayakan ekonomi anggotanya, bagaimana penyediaan sarana sebagai
pendorong kegiatan usaha, bagaimana cara pembentukan kelompok kerja,
apa upaya yang dilakukan dalam melakukan pengaruhan dan penggerakan,
bagaimana tekhnis pelaksanaannya, bagaimana cara pengawasan dan

koordinasi, dan apa jenis evaluasi yang digunakan.

171.

'®Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Mandar Maju, Bandung, 1990, him.

YSutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid 2, Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM,

Yogyakarta, 1986, him. 207
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b. Metode Observasi
Metode Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang
fenomena sosial dan gejala-gejala psikhis dengan jalan pengamatan.®
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non
partisipatif artinya observer tidak turut ambil bagian dalam perikehidupan
orang yang diobservasi.® Metode ini digunakan untuk mengamati kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh para petani sayuran di Desa Simpang Kanan
dalam memberdayakan ekonomi anggotanya.
c. Metode Dokumgntasi

Dokumen

tasi adalah mencafi data mengenai hal-hal atau variabel yang

v

teanskip, buku, surat kabar, majalahy ti, notulen rapat,

A .. b 4 4 .~"‘J.,/
se )l tode dektimen digunakan sebagai

Desa Simpang Kanan, seperti
sejarah berdirinya, struktur képéngurusan, keadaan dan demografis, keadaan

ekonomi, keadaan pendidikan dan lain-lain.

4. Analisa Data

Analisa data adalah sebuah proses mengurutkan data-data yang ada dan
mengorganisasikannya sesuai dengan pola dan kategori suatu uraian data

dasar sehingga dapat ditemukannya sebuah hipotesis kerja dan disesuaikan

'®Kartini Kartono, Op Cit, him. 16
“Ibid, him, 147
29Syharsimi Arikunto, Op Cit, him.234
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dengan data. Sedangkan data yang tersedia tersebut, dan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebuah tekhnik pada jenis penelitian kualitatif,
yang dimaksudkan adalah sebuah prosedur dan tata cara dalam suatu
penelitian yang menghasilkan data data deskriptif dengan berupa kata-kata
tertulis atau sebuah lisan dari sekumpulan orang-orang, individu, atau sesuatu
yang diamati.?*

Setelah melakukan sebuah analisa data berupa interview, catatan lapangan,
dan dokumentasi. Langkah-langkah selanjutnya ialah penafsiran pada data-
data tersebut, yang dlmana telah terkumpul deml terjabarkannya suatu data
yang tersedla Sedangkan tahap terakhlr adalah pengambllan kesimpulan atau

v = | If

| - I
-cseicara jelas sistematis, Iogls seSUal..:' ]

dan universal.

po1a berflklr ol dengan p’ola tif, artinya sebuah
pola dan fikir ber \n\and engetahuan-pengetahuan yang
khusus, fakta-fakta yang unik dan banyak menerangkan fakta-fakta khusus itu
menjadi sebuah pemecah dan penjelas masalah yang umum dijabarkan.?
Model kegiatan analisa ini dibagi menjadi 3 tahap yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

a) Tahap Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses pemilihan data kasar dan masih mentah dan

berlangsung secara terus-menerus selama penelitian berlangsung melalui

'Moelox Laxi,Metodoligi Pwnwlitian Kualitatif, (Remaja Rosdakarya, Bandung,1999) him.3
225 utrini Hadi,Metodologi Research jilid 1,(Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta,1981) him.12
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tahapan pembuatan ringkasan, memberi kode, menelusuri tema, dan
menyusun ringkasan. Tahap reduksi data yang penulis lakukan adalah
menyederhanakan data yang penulis peroleh selama penggalian data
dilapangan yang dilakukan secara continue yang diorientasikan secara
kualitatif. Penulis melakukan pemilihan dan menelaah secara dalam
keseluruhan data yang dihimpun dilapangan mengenai pemberdayaan
ekonomi anggota melalui kelompok tani sayur.

Tahap Penyajian Data

Penyajian data dllakukan dengan cara penyampalan informasi berdasarkan
data yang d|m|I|k| dan dlsusun secara runtut dan baik dalam bentuk

v B r

sehlngga mudah dlpahaml Dalam tah

f./

\ b
man secara d l stematls ‘sehin ema sentral dalam

penelitian ini

ekonomi terhadap upaya-t:;er.éebut dapat diketahui dengan mudah. Dan
penulis dapat mengklarifikasikan topik masalah, mengkode, menyajikan
data sesuai dengan data lapangan dan teori yang penulis gunakan.

Tahap Verifikasi Data/ Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir yang terpenting dalam penelitian ini adalah verifikasi
data/penarikan kesimpulan. Verifikasi data/penarikan kesimpulan adalah
menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai
sumber, kemudian peneliti mengambil simpulan yang bersifat sementara

sambil mencari data pendukung atau menolak simpulan. Pada tahap ini
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peneliti melakukan pengkajian tentang simpulan yang telah diambil
dengan data pembanding teori tertentu. Pengujian ini dimaksudkan untuk
melihat kebenaran hasil analisis yang melahirkan simpulan yang dapat

dipercaya.

1) Keabsahan Data

Kreadibilitas penelitian kualitatif ini dilakukan melalui triangulasi.

Triangu

s

\asi 'm'e_rﬁbakén..t_ekhni'k _."p’erﬁer"iksaq;;]_._ keabsahan data yang

v |

{néfﬁﬁlatkan sesuatu yang_ lain di | untuk keperluan

ke 2N .

ik,
L N

y ..’.' r .,/5?5.
alj hadap data-da sebut. Keuntungan

o

pengguna@\tria'ﬁ I adalah dapat mempertinggi
validitas, memberi ed.gla{urﬁan hasil hasil penelitian sebagai pelengkap
apabila data dari sumber pertama masih ada kekurangan. Untuk
memperoleh data yang lebih dipercaya maka data yang diperoleh dari
wawancara juga dilakukan pengecekan melalui pengamatan,
sebaliknya data yang diperoleh dari pengamatan juga dilakukan
pengecekan melalui wawancara atau menanyakan kepada responden.
Untuk membuktikan keabsahan data dalam penelitian ini, tekhnik

yang digunakan hanya terbatas pada tekhnik pengamatan lapangan.
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Penelitian melakukan Triangulasi sumber dalam pencarian data, yang
dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber
yang berbeda. Dengan demikian tujuan akhir dari triangulasi adalah
dapat membandingkan informasi tentang hal yang sama, yang
diperoleh dari beberapa pihak agar ada jaminan kepercayaan data dan

menghindari subjektivitas dari peneliti , serta mengcroscek data diluar

subjek.




BAB |1

KELOMPOK TANI DAN PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT

A. Kelompok Tani
1. Pengertian Kelompok Tani

Pada dasarnya pengertian kelompok tani tidak dapat dilepaskan dari
pengertian kelompok itu sendiri. Mulyana menjelaskan kelompok adalah sekumpulan
orang yang mempunyai tujuan bersama yang berinteraksi satu sama lain untuk
tercapinya tujuan bersama, mengenal sat sama lainnya, serta memandang mereka
sebagai bagian dari kelompok tersebut
Kelompolf pada dasarnya adalah gabungan dua qrang atau lebih yang

mencapal tulbbls d|mana in r""!

i i “Steuktur tetentu. Johnson M d
P

g tejadi bersifat

tetap dan juga an kelompok adalah

ol
.j:\.,,{yoﬁka melalui tatap muka, dan

masing-masing menyadari peran keanggotaannya dalam kelompok, masing- masing

himpunan dua individ

menyadari peran keberadaan anggotakelompok lainnya masing-masing menyadari
saling ketergantungan secara positif dalam mencapai tujuannya.’

Struktur kelompok adalah suatu susunan pola antar hubungan internal yang
stabil, terdiri atas: 1. Suatu angkaian status-status serta kedudukan-kedudukan

para anggotanya; 2. Peran social yang berkaitan dengan status-status itu; 3.

! Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Jakarta:PT Remaja Rosdakarya, 2000), him.
466

> W. David.Johnson.Dinamika Kelompok(Teori dan Keterampilan), (Jakarta :PT.Indeks,
2012),him. 60
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Unsur- unsur kebudayaan (nilai-nilai), norma-norma, model yang mempertahankan
dan mengagungkan stuktur.

Winardi mengemukakan bahwa yang menjadi cirri-ciri suatu kelompok
adalah: 1. Ada interaksi antar anggota yang berlangsung secara kontinyu untuk
waktu yang lama; 2. Setiap anggota menyadari bahwa mereka merupakan bagian
dari kelompok, dan sebaliknya kelompok mengakuinya sebagai anggota; 3. Adanya
kesepakatan bersama antar anggota mengenai norma-norma yang berlaku, nilai- nilai
yang dianut dan tujuan atau kepentingan yang akan dicapai; 4. Adanya stuktur dalam
kelompok, sehingga setlap anggota mengetahm adanya hubungan antar peranan

norma tugas, hak dan kewajlban yang semuanya tumbuh dalam kelompok.?

4 tanl yaltu iartikan sebagai kumpulan (
yang terdiri S petanl petah gliprla/wamta”)

(pemuda/pemudi) yang te amlnf i suatu wilayah kelompok dasar

rang tani/petani

un petani taruna

keserasian kebutuhan bersama serta berada dilingkungan pengaruh pemimpin kontak
tani. Usaha tani pada dasarnya memperhatikan cara-cara petani memperoleh dan
memadukan sumberdaya (lahan, kerja, modal, waktu, pengolahan) yang terbatas
untuk  mencapai tujuannya. Dengan demikian kelompok tani adalah kumpulan
manusia yang memiliki kegiatan dalam bentuk bercocok tanam yang hidup bersama
merupakan kesatuan beridentitas dan berinteraksi sesama system norma yang berlaku

di dalamnya.

* Winardi, J., Teori Organisasi dan Pengorganisasian, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
2003) him. 93
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2. Tujuan Kelompok tani

a. Membentuk para anggota kelompok tani menjadi mandiri dan berdaya

b. Untuk memanfaatkan secara lebih baik (optimal) semua sumber daya yang
tersedia.

c. Untuk memecahkan permasalahan yang ada pada anggota kelompok tani
dalam bidang pertanian.

d. Membantu para anggota kelompok tani dan memberikan pengetahuan
kepada para anggota yang tidak tahu menjadi tahu.*

Kelompok tani dibentuk dengan tujuan agar petani dapat menjadikan
mandiri dan berdaya yang didapat dari mempelajari persoalan-
persoalan yang dihadapi petani dalam kegiatan kelompok. Kelompok tani
juga mempelajarl dan berusaha memanfaatkan sumberdaya dan

kemampuan yang d|m|I|k| secara makS|mal dan secara bersama-sama

f' !
| ,:

ajarl atau memberikan pen etahuan membU' asan petani dari
mu enggunaan bIA bagalmaﬁé" ca ngolahannya dan

sampai kepadam\gem}sa@

3. Karakteristik Kelompok Tani
Menurut Mardikanto (1996) yang dikutip dalam jurnal Maria
Giovani Barutu Kelompok tani pada dasarnya adalah organisasi non formal
di pedesaan yang ditumbuh kembangkan ‘“dari, oleh dan untuk petani”,
memiliki kaakteristik sebagai berikut:
a. Ciri Kelompok Tani

1) Saling mengenal, akrab dan saling percaya diantara sesama anggota.

2) Mempunyai pandangan dan kepentingan yang sama dalam
berusaha tani.

3) Memiliki kesamaan dalam tradisi dan atau pemukiman,hamparan
usaha, jenis usaha, status ekonomi maupun sosial,bahasa, pendidikan
dan ekologi.

4) Ada pembagian tugas dan tanggung jawab sesama anggota
berdasarkan kesepakatan bersama.

* 1bid, hlm. 102
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b. Fungsi Kelompok Tani

4. Pengorgafiisasian Petani 4 | g

1) Kelas belajar, kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar
bagi anggotanya guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
sikap serta tumbuh kembangnya kemandirian dalam berusaha tani
sehingga produktivitasnya meningkat, pendapatnya bertambah serta
kehidupan yang lebih sejahtera.

2) Wahana kerjasama, kelompok tani merupakan tempat untuk
memperkuat kerjasama diantara sesame petani dalam kelompok tani
dan antar kelompok tani serta dengan pihak lain. Melalui kerjasama
ini diharapkan usaha taninya akan lebih efisien serta lebih mampu
menghadapi ancaman, tantangan hambatan dan gangguan.

3) Unit produksi, usaha tani yang dilaksanakan oleh masing-masing
anggota kelompok tani, secara keseluruhan harus dipandang sebagai
satu kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala
ekonomi, baik dipandang dari segi kuantitas, kualitas maupun
kontinuitas.”

Adalah suatu kesatuan-yang

ngkinkan oang-orang

(para petani) juan yang tidak dapat dicapai
individu secara perorangan. System organisasi ekonomi petani terdii dari
beberapa unsure (subsistem) yaitu: unsur kelembagaan (aturan main),
partisipan (sumber manusia), teknologi, tujuan dan lingkungan (alam,
social dan ekonomi). Kelompok para petani yang ada disuatu kawasan

dapat dipandang sebagai suatu system organisasi ekonomi petani,

hubungan antara

> Maria Giovani Barutu, “Strategi Pengembangan Agroindustri Nenas Berbasis

Kelompoktani Di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar ”, him. 3
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unsure-unsur organisasi dan keragaan.

Kelima unsure atau subsistem organisasi ekonomi petani saling
berinteraksi dan pada akhirnya akan menghasilkan keagaan organisasi.
Unsur lingkungan merupakan bagian dari system organisasi yang
menentukan keragaman organisasi, namun berada diluar kendali
organisasi.

Kelembagaan dalam masyarakat pedesaan dilndonesia telah
tumbuh dan berkembang sejak zaman dahulu kala, dengan fungsi
utamanya sebagai kelembagaan gotong royong (kejasama) terutama

dalam menghadapl berbagal masalah yang teﬁjadl dalam masyarakat

[ |

barsangkutan
h N y: /’
Kelbmpok # !a“vadah organl

antar anggot Wn ai_4pél N

an bekerja sama

ang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat tanl.:.sebab segala kegiatan dan permasalahan
dalam berusaha tani dilaksanakan oleh kelompok secara bersamaan.’®
b. Desa dan Kelompok Tani
Sebagai tempat pemukiman desa memiliki hubungan erat
dengan pertanian. Sebab, cocok tanam memaksa orang tinggal disuatu

tempat untuk memelihara tanaman dan menunggu hasil panennya. Eratnya

® Notohamidjojo, Kepemimpinan dan Pembinaan Pemimpin, (Salatiga: UKS Wacana
dan
Yayasan Bina Dharma) 1991. him. 170
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kaitan ekstistensi desa dan pertanian ini menyebabkan orang cenderung
mengidentifikasi desa dengan pertanian.Umumnya orang bependapat
bahwa masyarakat desa adalah petani dan petani adalah masyarakat
desa.

Dengan melihat kenyataan seperti itu maka perlu dikaji sejauh
mana keterkaitan antara desa dan petanian yang kemudian berperan dalam
membangun ekonomi Indonesia. Karena sebagaimana kita ketahui salah
satu sub sector yang sangat strategis dalam upaya mendukung kemajuan
ekonomi kita adalah sector pertanian. Meskipun saat ini  belum

membuafikan | has;ir ."'yar-i-g--'o'p'ti'rhlal haf‘nun Jnasih sangat mungkin
l. R,

'atkan Sector perta nlan ar mampu me
r ;/
:“""“H

eko Indoriesm
dikembangkan untuk memga}igun petanian berkelanjutan yang dapat
membebaskan negeri ini dari berbagai krisis menuju kehidupan masyarakat
yang lebih sejahtera dan berkeadilan.

Pedesaan dan pertanian antara kelompok satu dengan yang lainnya
perubahannya bebeda-beda.Hal ini sering memunculkan kesulitan dan hambatan bagi
perilaku pertanian masyarakat desa. Hambatan-hambatan yang muncul pada
umumnya adalah kaena pertanian dilakukan hanya secara tradisional, secara

partial dan tidak terintegrasi dengan sector-sektor lainnya. Selanjutnya muncul
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pemasalahan dalam pengembangan petanian disemua wilayah yang belum
menerapkan spesifikasi komoditas berdasarkan potensi yang dimiliki oleh
masing-masing wilayah, belum memikirkan system koleksi distribusi yang
memudahkan kelancaran pemasaran dan fasilitas sarana produksi, konversi lahan
yang tidak terbendung, dan pengembangan pertanian selama ini belum
memperetimbangkan kompetisi antar wilayah yang menghasilkan komoditas yang
sama sehingga petani merupakan oihak yang di rugikan terutama disaat panen.
System desa bagi masyarakat desa merupakan cara bagaimana mereka
bisa hidup yang sangat vital artlnya bagl kehldupan mereka. Bagi masyarakat

desa semacam |tu system pertanlan |dent|k dengan system perekonomian mereka
I |

'bagal pemenu butuhan manu5|a TerC|p
dah“___‘ystem ebut dlpeﬁgar
penting yaitu keluarga, tan \asar /

Sebagai wadah atau organisasi yang digunakan petani untuk kegiatan

yang diarti ystem ekonomi

yang tidak oleh factor-faktor

5. Fungsi Kelompok Tani

pemberdayaan Kelompok Tani memiliki beberapa fungsi, yaitu sebagai
berikut:
a. Efektif untuk memberdayakan petani, meningkatkan produktivitas,

pendapatan, kesejahteraan petani dengan bantuan fasilitas pemerintah.

’ Danu Sabda, Sosiologi petani desa, tersedia (online) di:
http://danusabda.wordpress.com/2010/05/21/sosiologi-petani-desa/ diakses Tanggal 22 Mei
2018



http://danusabda.wordpress.com/2010/05/21/sosiologi-petani-desa/
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b. Mengatasi masalah bersama dalam usaha tani serta menguatkan
usaha tawar petani, baik dalam pasar sarana maupun dalam pasar produk
petanian.

c. Membentuk  komunitas petani dalam angka mempermudah
pengadaan sarana produksi pertanian sepeti bibit, pupuk, maupun obat-
obatan.

d. Meringankan biaya pengadaan sarana produksi pertanian dapat
ditanggung bersama.®

lImu usaha tam adalah ilmu yang mempelajarl bagaimana seseorang

mengusahakan dan mengkoordlnasrkan factor-faktor produkm berpa lahan dan alam

B
|

[
gal\ modal Sihlngga memberlan ma yang sebaik-

sekitarnya

baiknya.Seb |Imu penget kan ilmu vyang

mempelajari  cara-cara - m\,\ mengorganisasikan,  dan
mengkoordinasian penggunaan factar:+aktor produksi seefektif dan seefisien
mungkin sehingga usaha tersebut memberian pendapatan semaksimal mungkin
(Suratiyah 2009). Selain itu Soekartawi (2006) mengatakan bahwa ilmu usahatani
adalah ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumber
daya yang ada secaa efektif dan efisien untuk memperoleh keuntungan yang

tinggi pada waktu tertentu.

Soekartawi (1988) di dalam Siregar (2010) menyatakan bahwa tujuan
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usahatani dapat dikategorikan menjadi dua yaitu memaksimumkan keuntungan

dan meminimumkan pengeluaran. Konsep memaksimumkan keuntungan adalah

bagaimana mengalokasian sumberdaya dengan jumlah tertentu seefisien mungkin,
untuk memperoleh keuntungan maksimum. Sedangkan konsep meminimumkan

pengeluaran berarti bagaimana menekan pengeluaran produksi sekecil-kecilnya

untuk mencapai tingkat produksi tertentu.

Menurut Hernanto (1989) terdapat empat unsure pokok dalam
usahatani, unsure tersebut juga dikenal dengan istilah factor-faktor produksi, yaitu:

1. Tanah

Tanah['s "rﬁ:é_rg_paka'n ."'tempa.t'“-di'rnanaf '.has'i-,l produk§| pertanian diperoleh.

L

.‘lméf\gbakan_ fﬂ [ION y,atrig":kh sebab itu tanah

kemu ggagﬁ ggf)agai salah. sattl”

khusus tanahm};‘ /

a. Relative langka disbanding dengan factor produksi lainnya

oduksi pertanian .sifat

b. Distribusi penguasaan dimasyarakat tidak merata
Tanah yang biasa dignakan untuk usahatani adalah tanah
pekarangan, tegalan, ataupun sawah. Tanah yang dapat dikelola
tersebut dapat diperoleh dengan cara membeli, menyewa, menyakap,
pemberian Negara, warisan, atau dengan membuka lahan sendiri.

2. Tenaga kerja

Jenis tenaga kerja dibedakan menjadi tenaga kerja manusia,
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tenaga kerja ternak dan tenaga kerja mekanik. Untuk tenaga kerja
manusia dibedakan lagi menjadi tenaga kerja pria, tenaga kerja
wanita, dan tenaga kerja anak-anak.
3. Modal

Modal merupakan unsure usahatani paling penting. Pada
usahatani yang dimaksud modal adalah tanah, bangunan-bangunan,
alat-alat pertanian, tanaman, ternak, bahan-bahan pertanian,
piutang di bank, ataupun uang tunai.Modal berupa uang tunai dapat
disebut juga sebagal modal operasmnal yaitu modal yang dapat

dltuar dengan barang modal Ialn sepertl sarana produsi dan tenaga
r

[ |
erja Bahkan unluk memblayal pengoTahan dapat diperoleh

r| mmk sen

hadiah w.

4. Pengelolaan (Magajemen-)

Pengelolaan  usahatani  meupakan kemampuan  petani
menentuan, mengorganisir, dan  mengkoordinasikan  factor-
faktor poduksi yang dikuasai sebaik-baiknya dan mampu
memberikan produksi pertanian sebagaimana yang diharapkan.
Ukuran dari keberhasilan pengelolaan itu adalah produktivitas dari
setiap factor maupun produksivitas dari setiap usahanya. Untuk

dapat menjadi pengelolaan yang behasil, maka pemahaman
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mengenai prinsip teknis dan prinsip ekonomi menjadi syarat bagi
seorang pengelola. Pengenalan dan pemahaman prinsip teknis
meliputi: perilaku cabang usaha yang diputusan, perkembangan
teknologi, tingkat teknologi yang dikuasai, daya dukung factor yang
dikuasai, serta cara budidaya dan altenatif cara lain bedasarkan
pengalaman oranglian. Sedangkan pengenalan dan pemahaman
prinsip ekonomis antaralain: penentuan perkembangan harga,
kombinasi cabang -usaha, pemasaran hasil, pembiayaan usahatani,
penggolongan modal _dan penQapatan, serta  ukuran-ukran

keberhasilamyang fazime™

v

1(2009), "-menglilasifikasi usahatani

rak dan sifat,

Menurut corak dan sifat dibedaan menjadi dua, yaitu komersial dan
subsistem.Usahatani komersial memperhatian kualitas serta kuantitas
produk sedangkan usahatani subsistem hanya untuk memenuhi kebutuhan

sendiri.
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b. Organisasi

Menurut organisasinya, usahatani dibagi menjadi tiga, yaitu individu,
kolektif dan kooperatif. Usahatani individual adalah usahatani yang
seluruh prosesnya dikerjaan petani sendiri beserta keluarga. Usahatani
kolektif adalah usahatani yang seluruh proses produksinya dikerjakan
bersama oleh suatu kelompok, kemudian hasilnya dibagi dalam bentuk
natura maupun keuntungan. Sedangkan usahatani kooperatif adalah
ushatani yang tiap prosesnya dikerjakan secara individual , hanya pada
bebeapa kegi_atan yang. dianggap pentl\ing dikerjakan oleh kelompok,

misalnya pembelian saprodig‘pemberantasan hama, pemasaan hasil dan

[_ »‘H---l. : i r_ |

khusus dan campuran.Us.;'ltanl khusus adalah usahatani yang hanya
mengusahakan satu cabang usahatani saja, misalnya usahatani sayur.
Usahatani tidak khusus adalah usahatani yang mengusahakan
beberapa cabang usaha bersama-sama, tetapi dengan batas tegas. Dan
usahatani campuran adalah usahatani yang mengusahakan beberapa
cabang secara bersama-sama dalam sebidang lahan tanpa batas tegas,

contohnya tumpang sari dan mina padi.
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d. Tipe
Menurut tipenya, usahatani dibagi menjadi bebeapa macam
berdasarkan komoditas yang diusahakan, misalnya usahatani ayam,

usahatani kambing dan usahatani sayur.

B. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat
Sebelum menguraikan tentang pengetian pemberdayaan ekonomi
masyarakat, terleblh dahulu akan dluralkan tentang pengetian pemberdayaan.

Pengertian pemberdayaan adalah emanS|pa5| manusw dari berbagai dominasi

(! |
luar dlrmya keiuatan struktl;r 3

terjemahan  dari istilah

dimana manusia

asing empowerment. Secara leksikal, pemberdayaan bearti penguatan
secara teknis, istilah pemberdayaan dapat disamakan atau setidaknya
diserupakan dengan istilah pengembangan. Bahkan dua istilah ini, dalam

batas-batas tertentu bersifat interchangeable atau dapat dipertukarkan.™

° Haidir Nasir, “Pemberdayaan dalam Repitalisasi Gerakan Muhammadiyah” dalam
Buku

“muhammadiyah dan pembedayaan umat”, Adipura, Yogyakarta, 2000, him. 41
1% Nanih Machendawaty dan Agus Ahmad Syafe’l, Pengembangan Masyarakat Islam
Dari

Idologi Sampai Tradisi, Remaja osda Karya, Bandung, 2001, him. 41-42

\bid, him. 121
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Dalam pengertian lain, pemberdayaan merupakan upaya
memperluas horizon pilihan bagi masyarakat. Ini berarti masyarakat
diberdayakan untuk melihat dan memilih sesuatu yang bermanfaat bagi
dirinya. Dengan memakai logika ini dapat dikatakan bahwa masyaakat
yang bedaya adalah yang dapat memilih dan mempunyai kesempatan
ntuk mengadakan pilihan-pilihan.

Dari paparan diatas, jelaslah bahwa proses pengembangan dan
pemberdayaan pada akhirnya akan menyediakan sebuah uang kepada
masyarakat untuk mengadakan p|||han plllhan Sebab manusia atau
masyarakat yang dapat mengajukan p|||han plllhan dan dapat memilih

[ . /I
jelas adalah masyarakat yang punya ku‘ i

Q #nleﬂ ey

upaya membangki n \ Umé kearah yang lebih baik, baik

Imang Mansur

dalam kehidupan social, pgl.{t‘i—k maupun ekonomi.'* Dengan demikian
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat merupakan model
impiris pengembangan perilaku individu dan kolektif dalam dimensi amal
soleh (kaya terbaik), dengan titik tekan pada pemecahan masalah yang

dihadapi masyarakat, yakni ada tiga sasaran sebagai berikut:

" Ibid, him. 121
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a. Sasaran individual adalah setiap individu muslim dengan orientasi
pada pengembangan sumber daya manusia.

b. Sasaran komunal adalah kelompok atau komuntas muslim dengan
orientasi pada pengembangan system masyarakat.

c. Sasaran institusional adalah organisasi islam dan pranata social
dengan orientasi pada pengembangan kualitas dan islamitas

kelembagaan.*?

Dalam kaitan dengan konsep pemberdayaan banyak ahli

membahas hal |n| salah satunya adalah Payne yang mengemukakan

bahwa s[uatu pemberdayaan (empowerment) pada mtlnya ditujukan guna:

\ mbil keputusan
dan me ‘trﬁdakan yang akan« yang terkait dengan
diri mereka, te‘mn\ : m&itan pribadi dan social dalam
melakukan tindakan. Hal ini dilakukan melalui peningkatan kemampuan
dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang ia miliki, antara
lain melalui transfer daya dari lingkungan”.*

Wilson (Sumaryadi, 2004) yang dikutip oleh Mardikantok

mengemukakan bahwa kegiatan pemberdayaan pada setiap individu dalsam
suatu oganisasi, meupakan suatu siklus kegiatan yang tediri dari :

" Ibid, him. 43
3 1sbandi Rukminto Adi, Pemikiran-pemikiran dalam Pembangunan Kesejahteaan
Sosial,

Fakultas Ekonomi Univesitas Indonesia, Jakarta, 2002, him. 162
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Pertama, menumbuhkan keinginan pada diri seseorang untuk
beubah dan memperbaiki, yang merupakan titik awal perlunya
pembedayaan. Tanpa adanya keinginan ntuk berbah dan memperbaiki,
maka semua upaya pembedayaan masyarakat yang dilakukan tidak akan
memperoleh pehatian, simpati dan patisipasi masyarakat.

Kedua, menumbuhkan kemauan dan keberanian untuk melepaskan
diri dari kesenangan atau kenikmatan dan atau hambatan-hambatan yang
dirasakan, untuk kemudian mengambil keputusan mengikuti pembedayaan
demi tewujudnya perubahan dan perbaikan yang diharapkan.

Ketiga, mengembangkan kemauan untuk mengikuti atau
mengambil bagian dalam kegiatan pemberdayaan yang membeikan
manfaat atau pebaikan keadaan.

Keempat, peningkatan peran atau partisipasi dalam kegiatan
pembedayaan yang telah dirasakan manfaat perbaikannya.

Kelima, peningkatan peran dan kesetiaan pada kegiatan
pembedayaan, yang ditunjukan berkembangnya motivasi-motivasi untuk
melakukan perubahan.

Keenam, penlngkatan efektmtas daf ef|5|en5| kegiatan
pembedayaan.
|Ketu1uh penmgkatan kompetenSI untu'k melakuan perubahan

meIaIUI kegiatan_pembedayaan baru.** [
Tentang é m Delevery
apan-tahapan erdayaan ma at yang dimulai

da selek3| lokasi samj mandirian masyarakat.

Secara rincj g—masnlg/taﬁ/ but adalah sebagai berikut:

1) Seleksi1o

2) Sosialisasi pemberdayaan masyarakat

3) Poses pemberdayaan masyarakat

a) Mengidentifikasi dan mengkaji potensi wilayah, permasalahan
serta peluangnya.

b) Menyusun rencana kegiatan kelompok, berdasarkan hasil
kajian meliputi: memprioritasan dan menganalisis masalah-
masalah, identifikasi alternative pemecahan masalah yang
terbaik, identifikasi sumberdaya yang tersedia untuk pemecahan
masalah, pengembangan rencana kegiatan serta pengoganisasian
pelaksanaan.

c) Menerapkan rencana kegiatan kelompok, rencana yang telah
disusun bersama dengan dukungan fasilitasi dari pendamping

4) menawarkan

" Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat dalam
Pespektif
Kebijakan Publik, Bandung, Alfabeta, 2017, him. 122-123



36

selanjutnya diimplementasikan ~ dalam  kegiatan  yang
kongkrit dengan tetap
memperlihatkan rencana awal. Termasuk dalam kegiatan itu
adalah, pemantauan pelaksanaan dan kemajuan kegiatan
menjadikan perhatian semua pihak, selain itu juga dilakukan
perbaikan jika diperlukan.

d) Memantau proses dan hasil kegiatan secara teus menerus secara
partisipatif (Participatory monitoring and evaluation/ PME).
PME adalah suatu proses pelatihan, pengkajian dan
pemantauan kegiatan,
baik posesnya (pelaksanaan) maupun hasil dan dampaknya agar
dapat disusun proses pebaikan kalau dipelukan.

e) Pemandirian masyarakat.™

2. Prinsip-Pinsip Pemberdayaan Masyarakat

Mathews_(i\/la_rdia’r‘_lto,,_2017,). m'enyatakan bahwa : “prinsip adalah

suatu per|§19:zij?§1n tentang ké‘b'i'j.akan' yang gﬁadlkan pedoman dalam

beragam. Dengan demikian prinsip dapat dijadikan sebagai landasan pokok
yang benar, bagi pelaksanaan kegiatan yang akan dilaksanakan.
Bertolak dari pemahaman pembedayaan sebagai salah satu system
pendidikan, maka pemberdayaan memiliki prinsip-prinsip:
a. Mengerjakan, artinya kegiatan pemberdayaan harus sebanyak
mungkin melibatkan masyarakat untuk mengerjakan/menetapkan sesuatu.

b. Akibat, artinya kegiatan pembedayaan harus membeikan akibat

> Ibid,.hIm. 125
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atau pengaruh yang baik atau bemanfaat.
c. Asosiasi, artinya setiap kegiatan pemberdayaan harus dikaitkan
dngan kegiatan lainnya.
3. Konsep Pemberdayaan Ekonomi
Menurut Wharton pemberdayaan ekonomi ialah kontinum perilaku
ekonomi yang bergerak dari moral subsisten yang pada umumnya
tidak responsive terhadap inovasi yang ditawarkan kearah moral ekonomi
yang sangat responsive terhadap perubahan.*®
Pemberdayaan ekonom| |alah upaya untuk mendorong, memotivasi

dan membangkltkan kesadaran masyarakat akan adanya potensi yang

= |
\serta upay untuk mengembangka'
“perg kﬂ! ﬁstruktur» “eko

ini meliputi proses ekonomi

di artinya upaya

rakyat dalam

tradisional ke ekonomi modern dari ekonomi yang lemah ke ekonomi
yang lebih tangguh.*’

Tujuan pemberdayaan dibidang ekonomi belum tentu sama dengan
tujuan pemberdayaan dibidang pendidikan ataupun dibidang social. Misalnya

saja tujuan pembedayaan bidang ekonomi adalah agar kelompok sasaran

'® Totok Mardikanto dan Poerwoko Subianto, Pemberdayaan Masyarakat dalam
Perspektif

Kebijakan Publik, (Bandung: ALFABETA, 2017) him.134
7 Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan JPS, (Jakarta: Pustaka
Utama,

1999) him. 67-68
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dapat mengelola usahanya, kemudian memasarkan dan membentuk siklus
pemasaran yang relative stabil, sedangkan pada bidang pendidikan adalah
agar kelompok sasaran dapat menggali bebagai potensi yang ada dalam
dirinya dan memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk mengatasi
permasalahan yang dia hadapi, sedangkan tujuan pemberdayaan dibidang
social misalnya agar kelompok sasaran dapat menjalankan fungsi
sosialnyakembali sesuai dengan peran dan tugas sosialnya.

Sebagaimana telah diketahui bahwa masalah kemiskinan demikian
identik dengan d__engan__masyarakat __islam I\di Indonesia. Pemecahannya

adalah tanggung jawab " "maé'y_argk'ét Islam it

ey  /
pinggirkan dan situasi ekonomi masyarakat
ta[:;‘i’ | kafhlld!rkﬁ Jalansen

sendiri yang selama ini

Indonesia bukan

nya. Untuk keluar
dari himpitan eko lim ditantang untuk lebih keras
dalam bekerja, berkreasi dan :‘bé:.rwirausaha serta lebih professional dalam
mengelola potensi-potensi dan kekuatan-kekuatan riil ekonomi masyarakat
yang dalam hal ini adalah masyarakat petani.

Menurut Ginanjar Kartasasmita (1996), pemberdayaan ekonomi
rakyat adalah upaya yang merupakan pengerahan sumberdaya untuk

mengembangkan potensi ekonomi rakyat untuk meningkatkan produktifitas

rakyat sehingga, baik sumberdaya manusia maupun sumber daya alam di
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s 18 Dal’l

sekitar keberadaan rakyat, dapat ditingkatkan produktifitasnya”.
berbagai  pandangan  mengenai konsep pemberdayaan, maka dapat
disimpulkan, bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakatadalah penguatan
pemilikan factor-faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi dan
pemasaran, penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah yang
memadai, dan penguatan masyarakat untuk mempeoleh informasi,
pengetahuan dan keteampilan, yang harus dilakukan secara multi aspek, baik
dari aspek masyarakatnya sendiri, maupun aspek kebijakannya.

Upaya pemberdayaan ekonom| masyarakat tidak lepas dari
perluasan kesempatan kerja dan penlngkatan pendapatan masyarakat.

I |
ngan pemberd yaan masysrakat dalam m'

Ter as kesempatan

Mikro, kecil dan

Pengembangan UMKM“ terutama Usaha Kecil Menengah
(UKM), memiliki potensi yang strategis dalam rangka pemberdayaan
masyarakat, mengingat pertumbuhan dan aktif nya sector riil yang
dijalankan oleh UKM mampu memberikan nilai tambah bagi masyarakat,
yaitu tersedianya lapangan keja dan meningkatkan pendapatan.Hal ini

menunjukan bahwa kelompok UKM dapat menjadi penyeimbang pemetaan

'® Budi Whyono, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat tersedia di (online) :
http://www.pendidikanekono mi.com/2012/12/pemberdayaan-ekonomi-
masyarakat.html?m=1 (11 febuari 2018)



http://www.pendidikanekonomi.com/2012/12/pemberdayaan-ekonomi-masyarakat.html?m=1
http://www.pendidikanekonomi.com/2012/12/pemberdayaan-ekonomi-masyarakat.html?m=1
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dan penyerapan tenaga kerja.
4. Strategi Pembedayaan Ekonomi Masyarakat

Kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan yang
memiliki tujuan yang jelas dan harus dicapai, oleh sebab itu, setiap
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat perlu dilandasi dengan strategi keja
tertentu dami keberhasilannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Dalam pengertian sehari-hari strategi sering diartikan sebagai langkah-
langkah atau tindakan tetentu yang dilaksanakan demi tercapainya suatu
tujaun atau penerlma manfaat yang dlkehendakl oleh karena itu, pengertian
strategi sering rancu dengan metoda teknlks atau taktlk

.\ |

';egl-strategl nakan dala,m

de community

develo t, seb%gqal upaya ;!nlng atan darr pe angan kapasitas
masyarakat miski
a. Strategi pemecahan masalah:‘ di.maksud untuk mengajak warga masyarakat
miskin melihat dan menyadari permasalahan yang dihadapi, kemudian
didiskusikan bersama bagaimana cara mengatasi masalah tersebut. Teknik
motivating dan supporting bisa digunakan untuk membangkitkan
kepercayaan diri (self-reliance) mereka, sebagai nsur penting yang harus

dikembangkan dalam meminimalisasi dampak negative budaya

kemiskinan.
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b. Konfrontasi, merupakan strategi mengonfrontasian masyarakat miskin

dengan permasalahan yang dihadapi. Strategi ini dimaksudkan untuk
dapat menimbulkan kesadaran, menggalang kesatuan, dan kekuatan
mereka untu bertindak dalam menangani masalah tersebut.

Membangun kelembagaan baru, yaitu membangun lembaga-lembaga
dalam masyarakat dengan menggunakan sumber daya masyarakat
setempat, dimana masyarakat misin diintegrasikan dalam lembaga
tersebut. Lembaga-lembaga yang berkaitan dengan peningkatan
pendapatan masyarakat miskin senantiasa ditumbuh  kembangkan,
mlsalnya Iembaga ekonomls produktlf (LEP) kelompok usaha bersama

v ¥ r

|
erausaha baru (WuB), pemberdayaa ek

kecil, koperasi,

aal, dil. Jlka kln Kat a lembaga, tetapi

tidak berfung5| a\\@n)ﬁ dilakukan adalah bagaimana
mengaktifkan kembali lembaga tersebut.
. Pengembangan dan peningkatan keterampilan hidup (life skills), dengan
mengajarkan cara-cara atau alat-alat dalam peubahan yang direncanakan.

. Terapi pendidikan, vyaitu strategi yang mengikutsertakan masyarakat
miskin dalam suatu program penanggulangan kemiskinan, biasanya dalam
bentuk latihan-latihan, saling berkerjasama secara demokratis, dan belajar
untuk menilai dan menghargai erjasama tersebut. Strategi ini akan

memperkuat pemerintah pada tingat local, mendorong proses pembangnan

serta menimbulkan peasaan sebagai anggota masyarakat dalam suatu
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kesatuan."

Sementara disisi lain pemberdayaan dapat dilakukan dengan

melakukan tiga hal pokok, yaitu:

a. Enabling, vyaitu menciptakan iklim yang mendukung agar
potensi berkembang. Iklim yang ada dapat mendorong,
meotivasi, dan membangkitkan esadaran akan sumberdaya yang
dimiliki agar dapat berupaya mengembangkannya.

b. Empowering, yaitu meningatkan kapasitas dengan
mempe__rkuat potensi yang r_nerekabmiliki. Peningkatan kapasitas

ﬁzi_{li d|tu1ukan untuk membukaakses Ibagg_____@:aluang dan penyediaan

== i !
|

[‘\pékrbagql masukin yang berkaitan dengan p:

S—

put dan out put.

i

i

lifdungi® K
>

- - - ) ﬁ?{im

subjek pengembanga. System ini diarahkan untuk mencegah

ingan dengan

gan bagi masyarakat menjadi

persaingan yang tida seimbang dan praktek esploitasi.”’

' Abu, Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat: Model dan
Strategi
Pembangunan Berbasis Kerakyatan, (Bandung: Humaniora, 2011) him. 187
% Adi, Fahudin, Pemberdayaan, Partisipasi dan Penguatan Kapasitas Masyarakat,
(Bandung: Humoniora) hlm 96-97
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5. Metode Pemberdayaan Masyarakat
Pada perkembangan terakhir banyak diterapkan  beragam
metode pemberdayaan masyarakat “partisipatif” berupa:
a. RRA (rapid rural appraisal)
b. PRA (participatory rapid appraisal) atau penilaian desa secara partisipatif
c. FGD (focus group discussion) atau diskusi elompok yang terarah.
d. PLA (participatory learning and action) atau proses belajar dan
mempraktikan secara partisipatif

e. SLatau Sekolah Lapangan (Farmers Fleld School)

f21

f. Pelatlhan part|S|pat|

Ppr P
menjadi kata “berda" nemil@Ptal mempunyai daya. Daya artiny

kekuatan, berdaya artinya memiliki keuatan.Pemberdayaan artinya membuat

sesuatu menjadi berdaya atau mempunyai daya atau mempunyai kekuatan.
Menurut ~ Sumodiningrat, bahwa  “pemberdayaan = masyarakat

merupakan upaya untuk memandirikan masyarakat lewat perwujudan potensi

kemampuan yang mereka miliki.??Adapun pemberdayaan petani masyarakat

! Totok Mardikantok dan Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat dalam
Pespektif

Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2013) him. 199
2 Sumodiningrat, Gunawan, Pemberdayaan Masyarakat dan JPS, (Jakarta: Gramedia
Pustaka
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senantiasa menyangkut 2 kelompok yang saling terkait, yaitu masyarakat sebagai
pihak yang diberdayakan dan pihal yang menaruh kepedulian sebagai pihak yang
memberdayakan.?®

Pemberdayaan kelembagaan petani meliputi:

1. Petani sub system tradisional yang telah berubah menjadi petani modern
berwawasan agribisnis difasilitasi untuk membentuk kelembagaan petani
melalui proses partisipatif dan “buttom-up”.

2. Untuk membentuk kelembagaan petani yang kokoh, perlu disusun

instrument pemberdayaan kelompok tani.

Inst-rument _' pemberdayaan " kelompok 4tani yang  perlu

gkan antara la

. ; /-5'\}:
nya 1hterest/kA ’gaﬁng sama: “di

inan dari salah satu petani di

a petani dalam
kelompok b
dalam kelompok

b. Adanya kemampuan manejerial dari petani did ala kelompok

c. Adanya komitmen dari petani untuk membentuk kelembagaan petani

d. Adanya saling kepercayaan diantara petani di antara petani

didalam kelompok.

Utama, 1999) him.89
% Fikhbosua, “Teori dan Teknik Pembedayaan Masyarakat” (Online), tersedia
:http://fikhbosua.blogspot.co.id/2012/03/teori-dan-teknik-pemberdayaan.html/(22 Febuari 2018)



http://fikhbosua.blogspot.co.id/2012/03/teori-dan-teknik-pemberdayaan.html/(22
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Adapun beberapa aspek penting yang perlu mendapatkan perhatian

dalam pemberdayaan masyarakat petani, antara lain:

1) Pengembangan organisasi masyarakat yang
dikembangkan dan berfungsi dalam mendinamisir kegiatan
produktif masyarakat.

2) Pengembangan jaringan strategis antar organisasi masyarakat
yang terbentuk dan berperan dalam pengembangan masyarakat
tani asosiasi dari organisasi petani, baik dalam skala
nasi_pnal, wilayah ‘maupun Ioca!.

3) Kémarripuéh “kélomhok"'pétaﬁi ""dalam mengakses sumber-

[ ’ N /_
\sumber luar Eang dapat mendukung p' angan mereka,
y: 4
baﬂg dala I’I rma3| pasar rmodalan  serta

emen, termasuk didalamnya
kemampuan I0b| I:U.e.konomi. Disinilah maa perlu ekonomi
jaringan dikembangkan. Ekonomi jaringan adalah suatu
perekonomian yang menghimpun para pelaku ekonomi baik
dari produsen, konsumen, dan sebagainya didalam jaringan
yang terhubung baik secara elektronik maupun melalui
berbagai forum usaha yang aktif dan dinamis. Ekonomi
jaringan ini harus didukung oleh jaringan telekomunikasi,

jaringan pembiayaan, jaringan usaha perdagangan, jaringan
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saling belajar, serta jaringan lainnya seperti hasil temuan riset
dan teknologi/inovasi baru, jaringan pasar, informasi ebijakan
dan pendukung lainnya yang dapat diakses oleh semua dan
tidak dimonopoli oleh kelompok tertentu.

4) Pengembangan kemampuan-kemampuan  teknis  dan
managerial kelompok-kelompok  masyarakat, sehingga
berbagai masalah teknis dan organisasi dapat dipecahkan
dengan baik. ~Di sini, selain masyarakat sasaran (petani),
juga_l para . petugas penyulub/pendamping pemberdayaan

maisyarakai"hafijs .meﬁ-in'gétkan ;ko"mpetgnsi diri sebagai petugas
\ yang mampu_memberdayakan, k-a'éhgj

i
L

\

L

. diantara mereka
g, N \ l ) : /_?,. /}.}
sty ketifigga nampughnya

gan  kelompok

Pemberdayaan harus " dilakukan terus menerus, komprehensif,
dan simultan sampai ambang batas tercapainya keseimbangan yang dinamis
antara pemerintah dan semua segmen yang diperintah dan semua segmen

yang diperintah. Menurut Ndraha, diperlukan beberapa program

pemberdayaan antara lain:*

** Ndraha, Tagliziduhu, Pembangunan Masyarakat (Jakarta: Rineka Cipta, 1990) him.
98
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Pemberdayaan Politik, yang bertujuan meningkatkan berganning
position yang dipeintahkan terhadap pemerintah. Berganning ini
dimaksud agar yang diperintah mendapatkan apa yang merupakan
haknya dalam bentuk barang jasa, layanan, dan kepedulian tanpa
merugikan pihak lain. Utomo menyatakan bahwa birokrasi yang
berdaya dan tangguh adalah yang memiliki “Quality of work life”
yang tinggi.

Pemberdayaan Ekonomi, diperuntukan  sebagai  upaya
mening_lkatkan kemampuan yang I\diperintah sebagai konsumen
agar faépat' befungs| sebagal peﬁérli"ggr]g;..}dari dampak negative

\ f
‘pertumbuhan, pem

v

bayaran resiko sﬁ[@h pemikul beban

f! program,” da kibat kerusakan

Pemberdayaan ..gtoéiél-!udaya, bertujuan meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia melalui human investment
guna meningkatkan nilai manusia (human dignity), penggunaan
(hman utilization) dan perlakuan yang adil terhadap manusia.

Pemberdayaan lingkungan, dimaksud sebagai program perawatan
dan pelestarian lingkungan agar pihak yang diperintah dan
lingkngannya mampu beadaptasi secara kondusif dan saling

menguntungkan.
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GAMBARAN UMUM KELOMPOK TANI SAYUR DALAM
MEMBERDAYAKAN EKONOMI ANGGOTA

A. Gambaran Umum Desa
1. Sejarah Desa Simpang Kanan

Desa Simpang Kanan kecamatan Sumberejo kabupaten Tanggamus
sebelum terbentuknya masih merupakan desa gabungan dengan desa
Margoyoso, pada masa itu di pimpin oleh kepala desa Ali Arab. Desa
Simpang Kanan masih merupakan pedukuhan yang di pimpin oleh Bapak

Yetno Martono sebagai kepala dusun. Dengan adanya perkembangan zaman

dan merupak

an ke’i‘ng:ihan-‘..'_' asy}éra'kat"péddkuhqq Simpang Kanan dan
1 i p e Ir--—"":’:' b

v

[ e I5-.' [ | ' B
at terlalu luasnya rentang pemerintahan, litnya pelayanan

erintah nomor 5

& y &Y &
masyarakat s! ngan peFatura

Desa di kecamatan Sumberejo. Pada tanggal 15 Oktober 1975 terbentuk desa

e

tahun 1979 maka dimekarkan menjadi salah satu
Susukan yang di pimpin oleh Bapak Jamroji selama satu tahun. Setelah itu
berkat kegigihan dan jerih payah atas perjuangan masyarakat berupa

melengkapi persyaratan untuk menjadi desa detinitif hingga sekarang.
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2. Visi dan Misi Desa Simpang Kanan Visi
a. Visi

Mewujudkan pemerintahan desa yang berorientasikan pada
optimalisasi pelayanan masyarakat serta terwujudnya masyarakat
sejahtera, dinamis, berwawasan lingkungan, dan bertakwa kepada
tuhan yang maha esa.

b. Misi
1) Mengembangan dan membangun system pemerintahan
desa professional

2) Mewujudkangpemerintahan desa) yang bersih, amanah, dan

isasi pelayanan kepada

lingkungan ang bersih, aman,

- g—

4) Meningkatkan peran generasi muda dalam mewujudkan

cita-cita pembangunan.
5) Meningkatkan partisipasi ~ masyarakat dalam pembangunan,

kemasyarakatan, gotong royong, ketertiban dan keamanan.



3. Monografi Desa Simpang Kanan
a. Letak Geografis Dan Demografis
1) Letak Geografis

50

Desa Simpang Kanan merupakan salah satu desa yang ada di
Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus. Luas wilayah desa
Simpang Kanan adalah 400 ha dan membawahi 3 Dusun dengan
jumlah penduduk 3.014 jiwa. Desa Simpang Kanan berbatasan
dengan:

Sebelah Utara : Desa Sumber Mulyo

Sebelah Selatan : Desa Campang
_j_.SebeIah Barat ‘~~'-‘..':j\DeSé'1.-'DéHapari N

E _1 v S | F"" r_'u
' 3 j= |
: Desa Wonoharjo p{

lf sd Slmpahg

5 bulan/tahun, mmli.ki suhu rata-rata 25 derajat Celcius, dan
tinggi tempat 750 Mpl.

Orbitasi Desa Simpang Kanan adalah: jarak dari pusat
pemerintah kecamatan dapat ditempuh sekitar 15 menit dengan
kendaraan beroda empat, dan kendaraan bermotor dapat ditempuh
sekitar 5-10 menit, dengan jarak tempuh 2 Km. Sedangkan jarak
dari Kabupaten dapat ditempuh dengan waktu 45 menit

menggunakan kendaraan beroda empat, dan kendaraan bermotor
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dapat ditempuh sekitar 30 menit, dengan jarak tempuh 10 Km.

Kondisi jalan menuju desa yaitu beraspal.

2) Demografis (Kependudukan)

a) Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

Jumlah penduduk Desa Simpang Kanan pada tahun

2018 tercatat sebanyak 3755 jiwa, dengan jumlah penduduk

berdasarkan usia yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:*

Tabel. 1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
No U__sia_/Tah,.un..___ Py A | Jumlah/Jiwa
2 610 :
2

10

11

12

13

3755

Sumber: Dokumentasi Profil Desa Simpang Kanan 2018

b) Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan jumlah penduduk yang ada di Desa

Simpang Kanan yaitu 3755 jiwa memiliki perbedaan tingkat

! Dokumentasi Profil Desa Simpang Kanan 2018
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pendidikan. Mayoritas pendidikan masyarakat Desa Simpang
Kanan rata-rata hanya sampai jenjang pendidikan SMA
sederajat. Secara rinci jumlah penduduk berdasarkan tingkat

pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut ini:?

Tabel. 2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No | Jenjang Pendidikan Jumlah
(Jiwa)
1 Belum sekolah 312
2 7-15 Tahun Tidak Pernah Sekolah | 0,00
3 Pernah sekolah SD tidak tamat 65
4 | Tamat SD sederajat 213
(5 | Tamat SMP.sederajat’ 324
16 [ TamatSMA sederajat = 4 143
'. 7 = Dl v r .I r__ .| 23
'8 |D ) A 24
N 'hm 19
0 [ D4 0,00
~11 [S1 50
| 0. 13
13 veY 0,00
Jumlah 1,186

Sumber : Dokumentasi Profil Desa Simpang Kanan 2018
¢) Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama
Berdasarkan jumlah penduduk yang ada, masyarakat
Desa Simpang Kanan memiliki agama yang berbeda-beda,

tetapi mayoritas agama masyarakat Desa Simpang Kanan

2 Dokumentasi Profil Desa Simpang Kanan 2018
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adalah agama Islam. Jumlah penduduk berdasarkan agama

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:®

Tabel. 3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Pokok

No | Agama Penganut(jiwa)
1 Islam 3376
2 Katholik 326
3 Kristen 12
4 Hindu 0,00
5 Budha 3
Jumlah 3,717

1) (NL@ Pencaharlan -

cara rlhlaﬁcahanan masyar

lihat pada tabe

Sumber : Dokumentasi Profil Desa Simpang Kanan 2018

b. Kond|S| SOS|aI Ekonom| Masyarakat Desa Simpang Kanan

f’“h‘l

No | Mata Pencaharian Jumlah(jiwa)
1 Petani 773
2 Buruh Tani 70
3 Karyawan Swasta 90
4 PNS 89
5 Wiraswasta 70
6 Pedagang 113
7 Peternak 35
8 Montir 20
9 Guru 89
10 | Perawat 7
11 | Bidan 3

* Dokumentasi Profil Desa Simpang Kanan 2018
* Dokumentasi Profil Desa Simpang Kanan 2018

Desa Simpang
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| | Jumlah 1,359 |
Sumber : Dokumentasi Profil Desa Simpang Kanan 2018

B. Kelompok Tani Sayur Desa Simpang Kanan
1. Gambaran Umum Kelompok Tani Sayur Desa Simpang Kanan

Desa Simpang Kanan memiliki satu GAPOKTAN Yang bernama Kelompok
Tani Sayur dengan anggota 32. Kelompok tani sayur tersebut merupakan salah satu
kelompok tani sayuran. Kelompok Tani sayur ini didirikan pada tahun 2005 dan saat
ini diketuai oleh Ibu Sri Rezeki. Awal mula kelompok tani sayur ini terbentuk karena
pada saat itu petani kesulitan mendapatkan pupuk dan kelurahan memerintahkan
untuk membentuk kelompok tani, dan tanaman yang ditanam adalah sayuran. Jumlah
lahan yang d|m|I|k| oleh anggotanya adalah kurang Ieblh Y hektar per petani.
Kelompok tani sgyur QUkUp aktlf dalam melakukan pefrfemqan rutin setiap sebulan

. \yang dllakqusaAmembahas

; -péggendallan | hama/

sekali. P pemilihan bibit

sayuran, penggu It serta cara bercocok

tanam yang baik.”

2. Visi dan Misi
a. Visi
““Menjadi  Kelompok Tani yang unggul, mengayomi dan
mensejahterakan petani.”’
b. Misi
1) Mendidik anggota Kelompok Tani agar berpengetahuan luas dalam hal

pengolahan tanah

> Sri Rezeki, Wawancara Pengurus Kelompok Tani pada tanggal 04 Mei 2018
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2) Saling berbagi pengalaman dan ilmu dalam pemilihan dan tata cara

tanam bibit unggul

3) Membantu petani yang lemah dalam permodalan pengelolaan lahan.®

3. Struktur Organisasi Kelompok Tani Sayur

Untuk mendukung berlangsungnya program kerja Kelompok tani

tentu dibutuhkan astruktur kepengurusan yang jelas. Adapun struktur yang

dimaksud adalah:

Pelindung:

1. Camat
Sumberejo
Ka. UPT
Korluh

PPL

Kepala Desa
Gapoktan

oukwd

/“m-\‘

R f .

Ketua

I Sri Rezeki

S

[
»

Sekretaris Bendahara
Hadi Kuswanto Sartini
Humas Permodalan Saprodi Alinstan
M. Sueb Abdul Hakim Hasan Ma’ruf Ahmad Sodikin

v

Anggota

® Dokumentasi Kelompok Tani Sayur Desa Simpang Kanan
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4. Program Kerja Kelompok Tani Sayur Desa Simpang Kanan
Program data yang penulis peroleh terkait program kerja dari dokumen

Kelompok Tani Sayur, dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel. 5
Program Kerja Kelompok Tani Sayur Desa Simpang Kanan
NO Uraian Tahun Hasil Keterangan
1 Mengelola 2010 Dengan hasil baik Sudah
Pinjaman dari Mengembalikan
Gapoktan
2 Mengelola Wortel | 2011 Bisa  dinikmati  oleh
Dinas pertanian anggota dengan hasil
ol “memuaskan
3 Mengelola . 12041 .« |"Denganthasil rendah
bafituan \pinjaman | /
odal penanaman
i, Dinas
ertagian b—I—A &

Kita pasti setuju bahwa peta;i,..\l.merupakan sosok yang sangat berjasa pada
Negara atau penyangga yang besar bagi bangsa Indonesia. Karena Petani
merupakan bagian terbesar produsen pangan dan produk-produk pertanian
lainnya, yang seharusnya memegang peran dan pelaksanaan utama pembangunan
pertanian di negara Indonesia yang agraris, tetapi apa yang terjadi sampai detik
ini, Petani dan masyarakat pedesaan dalam posisi yang marginal dan
memprihatinkan. Banyak jenis program dan proyek pemberdayaan petani telah

dilaksanakan oleh pemerintah, melalui Departemen Pertanian dan Departemen



57

lainnya, namun program-program tersebut masih terpusat pada ketergantungan
petani pada pemerintah. Pola pemberdayaan masih satu arah dengan insiatif dan
pelaksana program adalah pemerintah dengan para petugas lapangannya. Program
pemberdayaan petani kurang bersifat partisipatoris sehingga kurang efektif dalam
membebaskan petani dari berbagai bentuk cekaman dan tekanan yang
menekankan kehidupan mereka. Inilah gambaran yang juga dirasakan para petani
di Desa Simpang Kanan, sebelum diadakannya kelompok atau perkumpulan para
petani dalam satu wadah yang dapat memberikan bimbingan dan binaan agar
dapat mandiri dan berkembang serta berdaya.

Penerapq_n__ §_eca'rra. luas dan '\'sé_r'_aga_rﬁ- p-jr"(:)'g'ram: ké"tah_gggn pangan nasioanl yang

|
J ]

bertum a t‘ef___kﬁnologi pertanian konvensionél__.m%‘r’ﬁby' ni dan kelompok

/__... /_._.

K" perc

tani sem tak“‘fﬁ.’“e:g;jgya;*- n! ridan tld iri.Mereka sangat

4
peneliti. Dengan ketergantungan tersebut berbagai potensi, aktivitas, kreativitas

tergantung pada ulur t %/Nihak\plh tama pemerintah, pengusaha dan
dan kearifan petani menjadi tersumbat dan tidak dapat dimanfaatkan untuk
pembangunan bangsa. Berbagai kendala yang dihadapi petani meliputi kendala
internal seperti keterbatasan bibit, air, pupuk, pestisida, modal, pengetahuan dan
tekhnologi serta kendala eksternal seperti akses pasar, penetapan harga,
perubahan iklim dan lain-lainnya telah digunakan oleh pemerintah sebagai alasan

melakukan intervensi dalam proses pengambilan keputusan petani dalam
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mengelola lahannya sendiri.” Dalam hal ini strategi atau cara yang dilakukan oleh
Kelompok Tani sayur bisa berdaya atau mandiri adalah sebagai berikut:
1. Pelatihan
Kegiatan pemberdayaan ekonomi anggota melalui pelatihan yang
dilakukan oleh petugas pelatihan pertanian menyarankan petani untuk
mengembangkan bibit sayuran dari dinas pertanian tanggamus. Setelah petani
mengembangkan bibit sayuran yang diberikan oleh dinas pertanian tersebut
sesuai dengan kultur tanah-di Desa Simpang Kanan. Sehingga pengurus
kelompok tani _. tersebut . menyarankan para  anggota untuk terus

mengemb_a_ngkah bibit saYUran_ *“dari pdinas pertanian, dengan alasan
|; Sre— e W y L = el

'I__nif{_eiikeberhasilan dan kecocokan bTbrc

i Des&-TSim_pang rl Hanyagmenyar

tani juga memberi %@Qn tvasi kepada para anggotanya untuk

&
terus meningkatkan hasil pari:é;]“yang memuaskan. Adapun pelatihan yang
diberikan oleh petugas pertanian tersebut yaitu berupa pelatihan pemilihan
bibit, penanaman hingga pemanenan. Pelatihan dilaksanakan kepada seluruh
anggotanya yang lama maupun anggota yang baru, bentuk dari pelatiahan
tersebut merupakan pelatihan secara langsung atau praktek langsung, Seperti
yang dikatakan petugas pelatihan pertanian:’’saya melatih mereka

sebagaimana melatih anggota yang baru, karena merekakan tidak memiliki

pengetahuan serta pengalaman memilih bibit, pupuk cara penanaman hingga

" Observasi pada bulan Mei 2018
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cara pemanenan yang baik’’.® Dengan adanya pelatihan tersebut kelompok
tani berharap mampu meningkatkan kualitas panen agar pendapatan petani

meningkatkan dan lebih sejahtera.

Pembelajaran Lapangan

Seluruh anggota Kelompok Tani Sayur ikut serta dalam Program
Nasional Pengendalian Hama terpadu melaksanakan program pelatihan
petani PHT melalui kegiatan-Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu
(SLPHT) dengan menerapkan pendekatan partisipatoris dan prinsip petani
belajar darl pengalaman telah menghasnkan harapan bahwa petani dapat

/

I
i percaya d|r| dan lebih bermartabat s‘bagaj

men a\rqm naslbdan !)
menghasilkan par g ﬁw&ng ] elakukan kegiatan perencanaan
dan percobaan untuk mempergieh tekhnologi budidaya tanaman.
Diskusi

Dengan adanya kesadaran untuk saling belajar melalui diskusi
kelompok, petani akan dapat berbagi ilmu mengenai keberhasilan maupun
kelemahan masing-masing. Diskusi ini tidak dilakukan disatu tempat saja,
namun dapat dilakukan dirumah,saung atau ketika bercocok tanam dilakukan.

Melalui diskusi ini menghasilkan dampak positif kepada para anggota

kelompok tani.

® Sri Rezeki, Ketua Kelompok Tani Sayur, Wawancara, 04 Mei 2018



60

4. Penyuluhan

Pemberdayaan masyarakat, merupakan ungkapan lain dari tujuan
penyuluhan pertanian, yang diartikan sebagai upaya untuk memberikan daya
atau kekuatan kepada masyarakat untuk mengembangkan masyarakat petani
menjadi sumberdaya manusia mampu meningkatkan kualitas hidupnya secara
mandiri, tidak bergantung pada belas kasih pihak lain.

Tujuan utama penyuluhan yaitu terciptanya objek penyuluhan agar
dapat menambah dan memperbaiki cara kerja yang hanya mementingkan
kekuatan tanpa dldukung akal. Penyuluhan sebagal proses pemberdayaaan,

akan menghasnkan masyarakat yang dlnamls dan progresif secara

|
be Utan MeIaIU| penyuluhan masyarak‘t pet nerima manfaat

men tk;\r‘i‘:éa,lternatlf ﬁapkan mampu ilih alternatif yang
terbaik bagi diri ﬂ «d?alam%\me al dirinya sendirinya. Masyarakat
difasilitasi agar memiliki pééisi tawar, dapat mengambil keputusan, dapat
mempercepat terjadinya perubahan-perubahan sosial ekonomi sehingga
mereka dapat meningkatkan taraf hidupnya. Selain itu memfasilitasi
masyarakat dalam mengadopsi tekhnik produksi dan pemasaran untuk
peningkatan pendapatannya.
5. Penguatan Modal
Untuk memulai suatu usaha faktor utamanya adalah modal, kelompok

tani tersebut membentuk koperasi guna mengatasi masalah permodalan, yang

dikelola oleh kelompok tani sendiri. Koperasi ini tidak hanya menjalankan
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system keuangan tetapi juga bergerak dalam penyediaan pupuk yang
dibutuhkan petani.

Sebagai salah satu contoh adalah bapak Yanto sebagai anggota
kelompok tani yang pernah memanfaatkan dana kelompok sebagai tambahan
modal. Bapak Yanto meminjam modal dari dana kelompok yaitu dengan cara
mengajukan  kepada bendahara  kelompok, kemudian bendahara
kelompok meneruskan kepada ketua kelompok tani sebagai pemimpin atau
penanggung jawab kelompok dan memberikan laporan kepada sekertaris
untuk mencatat__ atau / membuat Iaporar] pinjaman yang semuanya

dilakukan, secara "terang-terangan. | Pihjai'man_\{.;.__. dana ini  dapat

v = [’ '-l
|

_dengan beberapa system", S‘ystem

|
4

[
i_,!(a(]' diterapkan ada

L
-

pil N, yaitt- » dénganddicici

embayaran setiap

e et

setelah masa p /"Tau\&c{en jan > beberapa kali dalam satu
tahun.? Pinjaman modal yang':\a&iwl.akukan olen bapak Yanto diperuntukan
untuk modal tambahan perluasan lahan, pada awal mulanya bapak Yanto
memulai usaha tani sayuran ini hanya menggunakan lahan pekarangan
rumahnya, namun bapak Yanto ingin memperluas usaha tani sayuran nya
dengan menambah atau membeli lahan agar produksi sayurannya dapat lebih
berkembang yang dikembalikan dengan cara tempo atau setelah masa panen.

Pinjaman yang diterapkan pada kelompok tani ini adalah suatu bentuk

perlindungan yang dilakukan oleh kelompok untuk anggotanya. Karena jika

® Sartini Bendahara Kelompok Tani Sayur Wawancara Tanggal 04 Mei 2018
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modal didapatkan dari bank atau swasta (tengkulak), rata-rata anggota tidak
mengetahui dan paham oleh system dan aturan main yang diterapkan
oleh bank atau swasta (tengkulak). Untuk menghindari dari hal-hal buruk
yang tidak diharapkan maka kelompok tani melakukan perlindungan dengan
cara menerapkan penguatan modal yang berasal dari iuran rutin anggota
kelompok.

Selain dari hal tesebut penguatan yang dilakukan oleh kelompok tani
sayur ini adalah sebagai bentuk meningkatkan semangat kebersamaan,

dimana petani memiliki sifat yang individu jika tergabung dalam kelompok
(f\i\i\ e T h\

& B GO O

akan menjadi petaniyang lebih kdat. =
i |II ;-“:z.___“‘\ \f’ A.}_{;__J:r'-l |

.



BAB IV
ANALISIS STRATEGI KELOMPOK TANI SAYUR DALAM

MEMBERDAYAKAN EKONOMI ANGGOTA DI DESA SIMPANG KANAN
Bagian ini menjelaskan hasil-hasil yang didapatkan dari penelitian dan

memaparkan secara mendalam dengan membandingkan keputusan yang dimuat

dalam bagian-bagian sebelumnya. Bagian yang akan didiskusikan yaitu bagaimana

Strategi kelompok tani dalam memberdayakan ekonomi anggota di Desa Simpang

Kanan Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus.

A. Strategi Kelompok Tani Sayur dalam Memberg:iayakan Ekonomi Anggota

Pemberdayaan mefupakaniupdya untik memandirikan masyarakat lewat
|I =y | - y - ' B == '-l

Qs -kemampgan yang_mereka miliki.
\-\: =.\_\:. oy N ) > ”{/
enantiagsa me ! ‘ ‘bl'OmQ_ okfyan

S

perwuj pemberdayaan

masyara ng terkait, yaitu

masyarakat sebagali dibefc dan pihak yang menaruh

kepedulian sebagai pihak yang m-é;r:l:').er ayakan (kelompok tani). Pemberdayaan
ditujukan agar sasaran mampu meningkatkan kualitas hidupnya untuk berdaya,
memiliki daya saing dan mandiri dalam melaksanakan pemberdayaan khususnya
kepada masyarakat. Salah satu lembaga yaitu lembaga kelompok tani sayur
berperan penting dalam pelaksanaan pemberdayaan anggotanya, lembaga
kelompok tani sayur menjadi agen perubahan vyaitu sebagai fasilitator

yang memiliki kewajiban untuk memotivasi dan memberi arahan, bimbingan

kepada anggotanya agar mampu mewujudkan hidup sejahtera. Dari
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deskripsi  penyajian  data mengenai strategi kelompok tani sayur dalam
memberdayakan ekonomi anggota di Desa Simpang Kanan Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus. Peneliti memberikan analisis tentang pemberdayaan
dalam penelitian ini, yang dimaksud adalah strategi kelompok tani sayur dalam
memberdayakan ekonomi anggota. Sesuai dengan esensi yang telah dipaparkan
di setting penelitian bahwa strategi kelompok tani sayur dalam memberdayakan
ekonomi anggota adalah sebuah lembaga yang ada di desa yang bergerak di
bidang pertanian, yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan petani.

Tujuan dari upaya pemberdayaan itu sendiri yaitu meningatkan

kemandirian dan pengetahuan darl anggota kelompok tani agar mereka memiliki
| I

untuk menunjaij atau genjadlan masy
i kemal)an un daan mereka
menjadi tahu. Dalamdﬂ@an pada BAB Il dalam teori

disebutkan bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk

yang mandiri

tadinya tidak tahu

memandirikan masyarakat lewat perwujudan potensi kemampuan yang mereka
miliki.

Dengan adanya upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh kelompok tani
Sayur kepada anggotanya, bertujuan untuk mencerdaskan anggota dalam
meningatkan pengetahuan, menambah wawasan, dan keterampilan anggota
dengan diadakannya pelatihan agar anggota memiliki kemandirian dalam bidang

pertanian dan meningkatkan mutu hidup.
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Telah dipaparkan pada BAB IlI, lembaga kelompok tani sayur Desa
Simpang Kanan Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus telah berdiri
sejak 2009 hingga sekarang yang memiliki program memberdayakan
anggotanya.

Pelaksanaan program pemberdayaan harus memiliki kerjasama antara
anggota dan lembaga kelompok tani, karena keduanya saling terikat atau
saling memerlukan bantuan satu dengan yang lainnya. Apabila keduanya
mempunyai hubungan  kerjasama yang erat, maka program
pemberdayaan gkan be_rjalan dengar_j baikdl\an lancar.

Stratggi pélaksan_één ‘ ‘-\p'_r_og',r.ém - bembérd'aya_gn._,_ dimulai dari proses
[- i | \ 4 A I =5 '-|

I hingga | penguatan odal / semuar secara  penuh
an ahggota,s il fasan diba -

R,

me

Py

Pada BAB | ) su;{te i pe i aan petani memiliki beberapa
aspek penting yaitu,enabling:‘. e.‘rlhpowering, dan protecting.

Sesuai dengan dijelaskan dalam teori pada BAB Il dijelasan pada BAB
I1l, tentang peningkatan hasil  produksi disini  yang berperan
sebagai pelopor terjadinya kegiatan dalam lembaga kelompok tani, karena
kelompok tani memegang kendali dalam program pemberdayaan
kelompoknya, dalam upaya ini kelompok tani dan anggotanya memilih
bibit terbaik yang akan ditanam oleh kelompoknya agar mendapat hasil

yang maksimal.



66

Keterlibatan anggota kelompok nyatanya memang sangat penting
untuk menambah idea atau gagasan mereka untuk progam kegiatan
pemberdayaan. Bibit ini dipilih berdasarkan pengalaman anggota
kelompok tani yang pernah mendapatan pelatihan atau bantuan bibit.
Munculnya banyak hama yang membuat petani justru gagal panen atau
tidak mendapat hasil yang masimal. Cara petani dalam melakukan
peningkatan hasil dengan upaya pembibitan secara maksimal ini menurut
penulis sesuai dengan strategi yang ada pada teori BAB 11 yaitu Enabling,
yaitu menciptakan iklim yang mendukung agar potensi berkembang. Iklim

yang ada dapat mendorong, memotlvaS| dan membangkltkan kesadaran

I
mberd“aya ya ilmlllkl agar dapat berupaf'
adar akan p |I|k| dari p

\h&blbl__

panen yang maksimal, namum“blbit yang baik disini adalah bukan jenis

akan pentingnya
proses pembibit maka akan menghasilkan hasil
bibit yang mahal melainkan bibit yang dapat dikembangkan sesuai
dengan kondisi tanah, dan lain-lain.

Cara yang selanjutnya adalah dengan penguatan modal, dikatakan
penguatan modal adalah karena cara ini merupakan bentuk upaya yang
dilakukan petani untuk tidak terikat dengan tengkulak yang merugikan.
Kebanyakan petani merugi karena terikat dengan tengkulak yang

merugikan. Awal mula berdiri kelompok tani sayur dibentuk juga
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koperasi.
Cara ini ditempuh guna untuk menguatkan modal petani agar tidak
terjebak hutang dengan pemilik modal, dan untuk meningkatkan
kesejahteraan petani itu sendiri.Sementara pada BAB Il menurut teori
strategi semacam ini disebut sebagai Protecting, yaitu melindungi
kepentingan  dengan  mengembangkan system perlindungan bagi
masyarakat menjadi subjek pengembangan. System ini diarahkan untuk
mencegah persaingan yang tidak seimbang dan praktek eksploitasi. Tidak
hanya itu, penguatan ini juga dilakuan agar tumbuh atau memunculkan rasa
semanagat kebersamaan tlap anggotanya dalam melakukan aktifitas
[m ,.|

Ya »
Iah dlpaparkaknlarﬁbahwa daTam

pemberdayaan a \e’kqmp r harus saling mendukung dari

sanaan kegiatan

lembaga kelompok tani sayur harus siap memotivasi dan memberikan
pengetahuan kepada anggotanya, sedangkan dari pihak anggota kelompok
tani harus bisa bekerja sama apabila dilibatkan dalam kegiatan
pemberdayaan demi kelancaran kegiatan tersebut. Demikian secara umum
bahwa dengan adanya kegiatan pemberdayaan anggota kelompok tani yang
dilakukan oleh lembaga kelompok tani dapat meningkatkan produktivitas
mereka, mampu meningkatkan taraf hidup atau tingkat kesejahteraan yang

lebih baik serta menumbuhkan kemandirian para anggota kelompok tani
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dalam kegiatan pertanian.

Selain itu strategi kelompok tani dalam memberdayakan anggotanya
ialah:

Strategi pemecahan masalah, dimaksud untuk mengajak warga
masyarakat miskin melihat dan menyadari permasalahan yang dihadapi,
kemudian didiskusikan bersama bagaimana cara mengatasi masalah tersebut.
Teknik motivating dan supporting bisa digunakan untuk membangkitkan
kepercayaan diri (self-reliance) mereka, sebagai unsur penting yang harus
dikembangkan dalam memlnlmallsaSI dampak negatlve budaya kemiskinan.

Konfronta5| merupakan strategl mengonffrontasmn masyarakat

I I
ngan permasalah;n yang di hadapl Strategl ini

misKi

dapat |mbu[kan kes Iang kesafuan kekuatan mereka

untu bertindak dal nga\

% g@m

Membangun kelembagaan baru, yaitu membangun lembaga-lembaga

dalam masyarakat dengan menggunakan sumber daya masyarakat
setempat, dimana masyarakat misin diintegrasikan dalam lembaga
tersebut.  Lembaga - lembaga yang berkaitan dengan peningkatan
pendapatan masyarakat miskin senantiasa ditumbuh kembangkan,
misalnya: lembaga ekonomis produktif (LEP), kelompok usaha bersama
(KUP), wirausaha baru (WUB), pemberdayaan ekonomi kecil, koperasi,

baitul maal, dll. Jika dilingkungan masyarakat sudah ada lembaga,
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tetapi tidak berfungsi, maka yang harus dilakukan adalah bagaimana
mengaktifkan kembali lembaga tersebut.

Pengembangan dan peningkatan keterampilan hidup (life skills),
dengan mengajarkan cara-cara atau alat-alat dalam perubahan yang
direncanakan.

Terapi pendidikan, vyaitu strategi yang mengikutsertakan
masyarakat miskin dalam suatu program penanggulangan kemiskinan,
biasanya dalam bentuk -latihan-latihan, saling berkerjasama secara
demokratis, dan belajar untuk menllal dan menghargal erjasama tersebut.

4 f
akan m@mpeTkuaL pemerln'tah paHa

.f e,

Strategi gkat local, mendorong

pbagai  anggota

kesatuan.






BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan penelitian lapangan (field research), dan
setelah penulis menganalisa yang dijelaskan pada bab sebelumnya, maka
penulis mengambil kesimpulan:
Kelompok tani sayur di Desa Simpang Kanan Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus __r_n_emiliki str_qtegi dql_am memberdayakan ekonomi

para angggtqqya"yaitu'de“r'igén-'-diI'__aiku'kékahhya:

e,

Srtama pelatihag berupa eerlati_ha_n il
&, U . 4 4 o4
ng dila ulan setiap sattrbula

e

agar masyarakat it yang berkualitas, penggunaan
pupuk yang maksimal, hingga ;\m;hingkatkan pendapat petani.

Kedua Pembelajaran Lapangan, berupa mengatasi masalah hama dan
penyakit dan pemenuhan tingkat kesuburan lahan pertanian yang selama ini
sangat tergantung pada penggunaan pestisida sintetik dan pupuk kimia,
dengan tujuan supaya masyarakat petani semakin sadar bagaimana
mengendalikan hama penyakit, penggunaan pupuk yang maksimal dan

penyemprotan hama penyakit dengan menggunakan bahan-bahan yang ramah

lingkungan.
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Ketiga Diskusi, berupa komunikasi antara satu orang atau lebih dengan
menyampaikan ilmu pengetahuan atau pengetahuan dasar pemahaman yang
baik dan benar dengan tujuan supaya masyarakat petani untuk saling belajar
berbagai ilmu mengenai keberhasilan maupun kelemahan masing-masing.

Keempat Penyuluhan, adapun penyuluhan yang dilakukan dari Dinas
Pertanian yaitu berupa bimbingan agar masayarakat petani berfikikr kreativ,
mampu menghasilkan petani yang mandiri dan mampu mengembangkan
kreativitasnya untuk memanfaatkan setlap potensi dan peluang yang
diketahui, dengan tuluan adanya penyuluhan tersebut yaitu terciptanya objek

I - o /! |
'n agar dapat menambah dan memperbalki c_

\ b
lima ™ Penguta K Iompok Ianl

pen

r ini membentuk

koperasi guna me %malah__ n, yang dikelola oleh kelompok
tani itu sendiri, dengan tu1uan. sebagai bentuk meningkatkan semangat
kebersamaan, dimana petani memiliki sifat yang individu jika tergabung
dalam kelompok akan menjadi petani yang lebih kuat. Sehingga para anggota
kelompok tani tersebut mampu mengatasi masalah perekonomian yang selama
ini mereka hadapi, dengan begitu kehidupan para petani menjadi sejahtera.

B. Saran

Dengan adanya hasil penelitian ini, peneliti berhak memberikan saran kepada:

1. Kelompok tani sayur di Desa Simpang Kanan, hendaknya para petani
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tetap mempertahankan strategi yang telah dilakukan selama ini
dikarenakan dengan adanya strategi ini para petani dapat meningkatkan
hasil panen.

Pemerintah Daerah

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memandang jika Dinas
Pertanian dapat terus membimbing para petani agar mereka lebih
memahami tentang strategi pertanian yang telah diterapkan oleh Dinas
Pertanian kepada para 'petani maka para petani tersebut dapat

memahami sepenuhnya -tehtang_ strategi pertanian tersebut.
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